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Sikap wirasaha pelajar saat ini rendah dan mengkawatirkan. Hal ini
diindikasikan oleh besarnya tingkat pengangguran terdidik, dimana yang
mendominasi adalah dari tamatan pendidikan kejuruan. Sekolah Menengah
Kejuruan merupakan lembaga pendidikan yang diharapkan méeherintah
maupun masyarakat mampu mengurangi pengangguran dan kemiskinan, oleh
karena itu. perlu dilakukan penelitian untuk mengkaji lebih jauh bagaimana
pengaruh prestasi belajar mata pelajaran (Prakarya dan Kewirausahaan) dan latar
belakang  pekerjaan rangtua dalam  membangun  karakter dan
menumbuhkankembangkan sikap wirausaha.

Berdasarkan latar belakang masalalam penelitian ini dapat dirumuskan
sebagai berikutl) Apakah terdapat pengaruh prestasi belajar mata pelajaran
Prakarya dan Bwirausahaarethadap sikap wirausaha sisw2) 2pakah terdapat
pengaruh pekerjaan orangtua terhadap sikap wirausaha siywgpakah terdapat
pengaruh prestasi belajar mata pelajaPaakarya danKewirausahaan dengan
pekerjaan orangtua secara bersmax@a terhadagikap wirausaha siswa?

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji ada tidaknya pengaruh dari
prestasi belajar mata pelajaran (Prakarya dan Kewirausahaan) dan pekerjaan
orangtua terhadap sikap wirausaha siswa. Sesuai dengan tujuan tersebut, penelitian
ini didesain sebagai penelitian survey korelasional, karena penelitian survey
korelasional sangat baik digunakan untuk mengidentifikasi pengaruh antara
beberapa variabel bebas dan variabel terikat. Variabel yang diteliti prestasi belajar

mata pelajaran Prakg dan Kewirausahaan sebagai variabel bebas pertaipa (X
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pekerjaan orangtua sebagai variabel bebas kedydgiX sikap wirausaha sebagai
variabel terikat (). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode
pengumpulan data dengan kuesionertalDkaantitatif diperoleh dari sampel yang
dipilih secara proporsional random samplingdengan teknik perhitungan
menggunakan rumus Slovin kemudian data yang telah terkumpul dianalisis dengan
statistik.

Dari penelitian ini diperoleh temuan: ada pengaruhptastasi belajar mata
pelajaran (Prakarya dan Kewirausahaan) dan pekerjaan orangtua teradap sikap
wirausaha. Pengaruh yang paling besar diperoleh dari pengaruh pekerjaan orangtua
sebesar 10,2 % sementara yang besar kedua adalah prestasi belajar jaeda pela
prakarya dan kewirausahaan sebesar 6,4 %. Total kedua variabel ini sebesar 16,6%.
Sisanya sebesar 83,4 % disebabkan variabel lain yang tidak termasuk dalam
penelitian ini. Dengan demikian, dalam rangka menumbuhkembangkan sikap
wirausaha, perlu ditifgatkan lagi kualitas dan strategi dalam pembelajaran mata
pelajaran prakarya dan kewirausahaan dengan mempertimbangkan pula

pengetahuan tentang latar belakang pekerjaan orangtua siswa.
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BAB 1. PENDAHULUAN

Bab ini akan menguraikamalhal yang berkaitan dengan pendahuluan,
meliputi: (1) latar belakang; (2) rumusan masalah; (3) tujuan penelitian; (4) manfaat

penelitian.

1.1L atar BelakangMasalah

Masyarakat Indonesia akan menghadapi persaingan liberalisasi pasar yang
makin ketat, terutama saat diterapkanAgE ANEconomic CommunifAEC) atau
Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) dkhir tahun 2015 yang lalfidak hanya
liberalisasi perdagangabarang, jasa, investasi, maupun arus modal, namun juga
liberalisasi pasar tenaga kerja. Liberalisasi pasar tenaga kerja dapat diartikan bahwa
semua warga negara ASEAN dapat keluar masuk secara bebas untuk mencari
pekerjaan tanpa adanya hambatan darikpitegara yang dituju dan siap bersaing
dengan tenaga kerja lok@alam pelaksanaan MEA akhir 2015 tersebut, seluruh
negara ASEAN sepakat membuka secara bebas tenaga kerja delapan sektor jasa
antar negara ASEAN. Delapan sektor jasa itu adalatical (pengobatan atau
dokter), nurse (keperawata)) arsitektur,engineering(teknik), dental (perawatan
gigi), akuntansitenaga survei, laltourisme(pariwisata).

Dengan diterapkannya Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) ini, tingkat
persaingan tenaga kegadalam negeri akan semakin ketat. Para tamatan terdidik
tidak hanya berkompetensi dengan sesama tamatan terdidik lokal, tetapi juga akan
berkompetensi secara ketat dengan tenaga kerja yang datang darineggasa
ASEAN. Bila tamatan terdidik kita tidaknampu berkompetensi dengan tenaga
kerja asing maka dapat mengakibatkan tingkat pengangdatam negeriyang
makin tinggi di negeri ini.Kondisi tersebutsangat mencemaskan karena akan
semakin menambah beban pengangguran usia produktif di IndoDasiana
pengangguran usia produktif merupakan usia yangratdadialami oleh mereka
yang putus sekolah tingkat SLTP di usia 15 tahnrhingga lulus SMA di usia 18
tahun, dan tidak kuliah di usia 20 takam hingga lulus perguruan tinggi pada usia
24 tahu-an. Menurut Salladie1999:1011), mereka itu lebih dikenal sebagai

1
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penganggur mudaPadahal mereka inilah yang seharusnya mampu diharapkan
menjadi generasi penerus untuk bisa membawa kemajuan bagi bangsa ini

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakembaga pendidikan yang
diharapkan oleh pemerintah maupun masyarakat mampu mengurangi
pengangguran dan kemiskinan. Pasalnya, lulusan SMK telah mempunyai
keterampilan yang dapat dimanfaatkan untuk dunia kerja. Tak hantarmaian
SMK juga dibekalskill untuk membuka dunia usaha dan membuka lapangan kerja.
Sebagaimana tercantum dalam Peraturan Pemerintah No. 29 tahun 1990, pasal 3
ayat 2, yang menyatakan bahwa Sekolah Menengah Kejuruan terutama menyiapkan
tamatan untuk: a) memasuki lapangan kerja sertatdapngembangkan sikap
profesional dalam lingkup keahlian bisnis dan manajemen; b) mampu memilih
karir, mampu berkompetensi dan mampu mengembangkan diri dalam lingkup
bisnis dan manajemen; c) menjadi tenaga kerja tingkat menengah untuk mengisi
kebutuhan dnia usaha dan industri pada saat ini maupun masa yang akan datang
dalam lingkup bisnis dan manajemen; dan d) menjadi warga negara yang produktif,
adaptif dan kreatif.

Sekdah Menengah Kejuruan (SMKgliharapkan menjadi garda depan
menghadapi persaingan Blarakat Ekonomi Asean (MEA)Dalam rangka
menghadapi MEA, pemerintah berkomitmen memperbanyak jumlah Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) untuk menciptakan tenrtgega terampil.
Diharapkan pada 2012019, rasio SMK 70 persen dan 30 persen SMA. Sehingga
mayortas tamatan pendidikan tingkat menengah nantinya merupakan tamatan
dengan berbagai keahligkill yang siap memenuhi berbagai keth#&n dunia
usaha atau industri dan mampu berkompetensi sebagai wirausaha yang tangguh dan
mandiri.

Berbagai upaygugatelah dilakukan oleh pemerintah agar menghasilkan
tamatan SMKsesuai dengagang dibutuhkan oleh dunia usah®iterapkannya
kebijakanlink and match pendidikan sistem gandbaroad-basededucation,life
skill education,pendidikan berbasis kompetensi, nmjangen berbasis sekolah,

hingga penerapan kurikulug@013 yang semuanya memiliki tujuan meningkatkan
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kualitas tamatan siswa SMK sesuai dengdsukehan nyata di lapangan kerja dan
dibidang kewirausahaan.

Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemdikbud) mulai
tahun 2015, semuaamatan Sekolah Menengah Kejuruan N&) akan
mendapatkan sertifikat ahli dari pemerint8lertifikat tersebut merupakan bentuk
pengakuan pemerintah terhadap keahbi@m ketemmpilan manajerial sebagai
bentuk pencapaian kompetensi lulusan SMK. Pada akhmmgtgeka dapdtersaing
era MEA fttp://berita.suaramerdeka.cpm

Di sisi yang lainkinerja SMK yang telah ada dewasa masih belum
optimal Berita resmi statistik BPS No. 47/05/Th.XVHébagaimana tampak pada
tabel 1.Imenunjukkaringkat pengangguran tertinggi justru diduduki dietmatan
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebesar 9,05 pePamtahal tamatan SMK
memiliki keahliangkill yang lebih baik dan lebih siap kerja bila dibandingkan
dengan lulusan tingkat pendidikan lainnya, seperti lulusan sekolah menengah

umum, diploma maupun lulusan universitas.

Tabel 1.1 Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Penduduk U3iahh Ke Atas
Menurut Latar BelakanBendidikan, 2012015 (persen)

2013 2014 2015
PendidikanTertinggi Februari Agustus Februari Agustus Februari
yang Ditamatkan

(1) (2) (3) (4) (5) (6)
SD Kebawah 3,55 3,44 3,69 3,04 3,61
SMP 8,21 7,59 7,44 7,15 7,14
SMA 9,45 9,72 9,10 9,55 8,17

SMK 772 1121 721 11,24 9,05


http://berita.suaramerdeka.com/
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Diploma I/1I/11I 5,72 5,95 5,87 6,14 7,49

Universitas 5,02 5,39 4,31 5,65 5,34

Jumlah 5,88 6,17 5,70 5,94 5,81

Catatan: 1 Tahun 2013 merupakan hasil backeastlari penimbang proyeksi
penduduk

2 Estimasi ketenagakerjaan sejak 2014 menggunakan penimbang
hasil proyeksi penduduk
Sumber: Berita Resmi Statistik No. 47/05/Th. XVIII, 5 Mei 2015

Kinerja SMK yang masih belum optimaebagaimangang ditunjukkan
oleh data BPS di atas menurBtiyanto (2007 01) ditandai oleh pencapaian
indikator keberhasilan pendidikan di SMK yargum optimal. Indikatemdikator
keberhasilan yang dimaksud adalah sebagai berikut; 1) terserapnya tamatan di
dunia kerja sesuai dengan kompetensi pada program keahliannya, 2) kemampuan
mengembangkan diri dalam berwirausaha sehingga dapat menciptakagalap
kerja baru, dan 3) kemampuan bersaing dalam melanjutkan pendidikan ke jenjang
yang lebih tinggi.

Mencermati paparan data BPS diatas mengindikasik@ga bahwa
pendidikan kewirausahaan di SMK belum mampu mencapai target untuk
membentuk sise yang I&ih mandiri. kkmampuan mengembangkan diri dalam
berwirausaha yang menjadi salahsatu indikator keberhasilan SMK (Suyanto, 2007
01) dapat menjadalternatif solusi dan ini artinya harus mencetak wirausaha.
Pencetakan wirausaha harus diikuti dengan usaha menumbuhkembangkan jiwa dan
semangat kewirausahaan dalam masyarakat Indonesia (Frinces, 2011: 47).
Pendapat ini didukung oleBiputra (200932) yang menyatakan bahwa wirausaha
merupakan solusi tepat untuk myelesaikan masalah pengangguran dan
kemiskinan di Indonesia, karena dengan hanya berbekal ijazah tanpa kecakapan
entrepreneurshipsiapkanlah diri untuk antri pekerjaan karena saat ini pasokan
tenaga kerja lulusan perguruan tinggi tidak sebanding derejaang kerja yang
tersedia. Wirausaha merupakan salah satu solusi untuk menekan tingkat
pengangguran, terutama lulusan SMK yang jumlahnya masih cukup besar di
Indonesia. Selain bisa menciptakan pekerjaan bagi diri sendiri, wirausaha juga

dapat membuka keswatan kerja bagi orang lain.



19

Penciptaan wirausaha memiliki nilai strategis karena mamguperluas
lapangan dan kesempatan kerja bareninglatkan kesejahteraan masyaraeta
menopang perekonomian negara. Sebagaimana yang dikatakan oleh Birch dan
Birley bahwa kewirausahaan dapat menciptakan lapangan kerja baru sehingga
dapat meningkatkan fleksibilitas dan pertumbuhan ekonomi (Thomas and Mueller,
2000: 288). MenurutDavid McClelland @alam Gallyn, 2011:3) bahwa suatu
negara dapat dikatakan makmuymahila minimal memiliki jumlahentrepreneur
atau wirausaha sebanyak 2 perdan jumlah populasi penduduknya. Sementara
jumlah wirausaha di Indonesia baru sekBa87 juta wirausaha atau sekitar 1,56
persen dari total penduduk Indonesia yang berjumsakitar 248 juta

(http://www.enciety.ch Untuk mencapai jumlah minimal dua persen jumlah

wirausaha dari total penduduk Indonesia, Indonesia masih membutuhkan 1,09 juta
wirausaha baruhftp://www.enciety.ch

Negaranegara maju, meskipun dengan jumlah penduduk yang jauh lebih
sedikit dari Indonesia sudah memiliki tingkat kewirausahaan yang jauh lebih tinggi,
sebagaimana tampak pada gambar Grhfik Perbandingan Jumlah Wirausaha

Indonesia dengan Negara Lain.

Gambar 1.1Grafik Perbandingan Jumlah Wirausaha Indonesia

dengan Negara Lain
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Sumber: Biro Pusat Statistik 2011, Kompas 14 Februari 2011, Republika 3 Maret
2012 fpttp://www.slideshare.net/nastalisti/wirausahdonesia.

Usaha menciptakan wirausatvérausaha baru, khususnya untuk tamatan
SMK tidaklah mudah, karena tamatan SMK mas#myak yang lebih senang
menjadi pegawai atau buruh di suatu instansi atau perusahaan, daripada memilih
berwirausaha. Sebagaimana yang dikatakan oleh G2000: 134pahwa mereka
lebih memilih menjadi pegawai negeri ketika berhasil menyelesaikan penmdidika
formalnya.

Hal ini akan menjadi kendala dalam menciptakan wirausaha baru untuk
tamatan SMK. Apalagi dengan adanya hasil Survey BPS (2002) yang menemukan
hanya sekitar 6% lulusan SLTA dan Perguruan Tinggi yang menekuni bidang
kewirausahaan, sisanya 94%milih untuk bekerja pada orang lain atau menjadi
karyawan (Hartini dalam Susiana, 2063

Setelah mengkaji belapa kenyataath atas, dapat digarisbawahi bikah
satu masalah dalam menciptakan kewirausahaan sebenarnya adalah permasalahan
yangterkait dengan pembentukan sikap yatkap wirausahgAlma, 2015: 15)
Beberapa sikap atau mentalitas masyarakat yang bisa menjadi penghambat
perkembangan wirausaha di Indonesia, seperti mentalitas yang suka meremehkan,
suka menerabas, sikap yang tid&kgaya diri, sikap tidak berdisiplin murni, dan
mentalitas yang suka mengabaikan tanggung jawab harus dihiladdex 2000;
Koentjaraningrat, 19895 Dengan demikianusaha melahirkan wirausahawan
wirausahawan baru agar bisa maju dan sukses dimulai dpagdentukan sikap
wirausaha terlebih dahulu, agar pembentukan sikap wirausaha nantinya bisa
dijadikan bekal awal oleh para siswa dengan penuh keyakinan dan tidaiagagu
melangkah menjadi seorang wirausaha yang sukses. Hal ini terutama didukung oleh

hasl penelitian Charles Schriber dalam Buchari Alma (20@):bahwaontribusi
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keberhasilarkewirausahaarseseorang yang ditentukan oleh pendidikan formal
hanya 15%dan selebihya 85% ditentukan oleh sikap kewirausahaan

Menurut Suit dan Almasdi (200016), sikap wirausaha merupakan
gambaran kepribadian seseorang yang terlahir melalui gerakan fisik dan tanggapan
tentang kewirausahaan. Gambaran kepribadian tersebut lebih jelasnya bisa kita
ketahui dengan mengamati etiii sikap wirausaha yang merujukdaa pendapat
Soemanto (199915-20) dan Danuhadimedjo (199&3-58) sebagai berikut:
berkemauan keras, berkeyakinan kuat atas kekuatan sendiri, jujur dan tanggung
jawab, mempunyai ketahanan fisik dan mental, ketekunan dan keuletan untuk
bekerja keras, pekiran yang konstruktif dan kreatif, berorientasi ke masa depan,
dan berani mengambil resiko. Siksixap positif tersebut diatas harus bebanar
ditanamkan kepada siswa (dan masyarakat pada umumnya) sehingga membentuk
kepribadian yang utuh yang tercemdiari pola pikir dan pola sikapnya yang positif
tentang kewirausahaan.

Untuk menumbuhkan semangat berwirausaha sejak g@emerintah
melaluikurikulum 2013 pendidikarkewirausahaan diajarkan kepada sarsiswa
SMA, MA dan SMK melalui mata pelajarariPrakarya danKewirausahaan
Pendidikan Prakarya danelirausahaan di dalam kurikulum 2013 di arahkan
untuk menciptakarenterpreneuryang inovatif dan kreatifUntuk mendukung
pemahaman yang utdéntang kewirausahaalan semangat berwirausdakegpada
peserta didik, pembelajaran kewirausahaan digabungkan demgabelajaran
prakarya supaya peserta didik tidak hanya menghasilkan ide kreatif namun juga
dapat merealisasikan dalam bentuk purwarupa karya nyata, bahkan sampai pada
aktivitas menciptakapeluang pasar. Sehinggambelajaran pendidikan prakarya
dan kewirausahaan ini diharapkan tidak hanya sekedar teoriedapi, lebih ke
ranah aplikasinya Teori yang mendalam tanpa adanya praktik dalam
merealisasikan pengetahuan tersebut tetap tidakgmasitkan suatu produk yang
dapat dimanfaatkan secara langsung.

Pembelajaran Prakarya dan Kewirausahaan pada peserta didik diharapkan
dapat meningkatkan kompetensi pengetahuan, kepdeam dan sikap yang

dibutuhkan untuk menciptakan karya nyata, menciptakan peluang pasar, dan
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menciptakan aktivitas bernilai ekonomi dari produk dan pasar tersshihgga
penguasaan pengetahuan dan keterampilan dalam bertstias belajar untuk
mata pelajaran Prakarya darewirausabhan menarik dikaji atau diteliti lebih
mendalam untuk mengetahui sejauhmana pengaruhnya terhadap pembentukan
sikap wirausaha pada sisw®restasi belajar mata pelajardtmakarya dan
Kewirausahaan dapat dilihat dari nilai yang diperoleh peserta didik Isetela
melaksanakan proses pembelajaran disekolah.

Selain usaha membanguikap wirausaha siswa di lingkungan sekolah
melalui pembelajaraRrakarya dan Bwirausahaan, faktor lain diluar lingkungan
sekolah juga perlu diperhatikatan menarik untuk dikajiSalahsatunya adalah
faktor latar belakang pekerjaan oranglua. ngk ungan kel umega dal a
model® di duga mempunyai pengaruh terhadap
yang memiliki usaha sendiri cenderung mendukung serta mendorong keberanian
anaknya utuk berdiri sendiri dan ini sangat pentibggi calon pengusaha (Alma,
2003: 7).Hal ini makin jelas dan didukung dengan adanya temuan dari penelitian
Gimin (2000;136) yang menunjukkan bahwa seseorang yang berasal dari latar
belakang orangtua yangerwirausaha, menunjukkan sikap yang lebih positif
terhadap wausaha.

Dengan demikian, membangun sikap wirausaha stgan memahami
faktor-faktor pembentuknyaangat penting, karena hanya generasi yang memiliki
sikap kewirausahaan yang dapat mengpathntangan masa depan dirinya, masa
depan bangsa dan negara.

Berdasarkan studi pendahuluamg dilakukan oleh pengldi SMK Negeri
2 Jember yang berlokasi di jl. TawangmanguJ&berdiketahui bahwa SMK
Negeri 2 JembemerupakarnSekolah Menengah Kejuruan favorit bagi warga di
kota Jember dan daerah sekitarBexikut ini data penyerapan tamataswaSMK
Negeri 2 Jember tahun pelajaran 2014/26ébagaimana tampgaiada tabel 1.2
dibawabh ini.



23

Tabel 1.2Data Penyerapan Tamatan SMK Negeri 2 Jember
Tahun Pelajaran 2014 / 2015

N Kompetensi Keahlian Jml Wira | Bekerja/ Ke BIm

0 tama | Usaha | pegawai | perguruan| bekerja
tan tinggi

1 | Tek. Konstruksi Batu Beton 27 18 8 1

2 | Tek. Gambar Bangunan 59 12 27 12 8

3 | Tek. Pembangkit Tenaga Listri| 32 5 20 6 1

4 | Tek. Instalasi Tenaga Listrik | 61 5 45 6 5

5 | Tek. Pemesinan 86 1 70 10 5

6 | Tek. Kendaraan Ringan 89 2 73 12 2

7 | Tek. Alat Berat 32 22 10

8 | Tek. Mekatronika 30 1 21 8

9 | Tek. Audio Video 24 1 22 1

10 | Tek. Komputer dan Jaringan | 37 1 28 8

11 | Multimedia 31 3 25 3

12 | Teknik Sepeda Motor

Jumlah 508 31 371 84 22

Prosentase 6% 73 % 17% 4%

SumberDokumen SMKN 2 Jember

Berdasarkan data di atas, diketahui babieua 508 tamatan siswa SMKN 2
Jember,371 tamatansiswa atau73 persen memilih bekerja sebagai pegawali,
sementara yang memilih berairsaha hanya sebesar ta3inatan siswatau 6
persen, sedangkan sisanya 84 tamatan siswa atau 17 persen melanjutkan ke
perguruan tinggi dan 22 tamatan siswa ataqaefsen masih mencari pekerjaan atau
menganggurHal ini menunjukkan bahwa tamatan siswa SMKN 2 Jember pada
tahun lalumasih banyak yang lebih senang menjadi pegawai atau buruh di suatu
instansi atau perusahaan, daripada memilih berwirausaha

Berkaitan dengan paparan di atas, timbul pertany&agaimankah
sesungguhny&eadaan sikap wirausaha paiawa Sekolah Menengaheliruan

saat inj khususnyaiswakelas X Sekolah Menengah Kejurudtegeri 2Jember
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tahun ajaran 2015/20T0/ariabel apa saja yang dapaénbentuk sikap wirausaha
dikalangan para siswa ?

1.2Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka
masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Apakah terdapapengaruh prestasi belajar mata pelajadPaakarya dan
Kewirausahaanerhadapsikap wirausaha siswa ?
2. Apakah terdapapengaruhpekerjaan orangtuterhadapsikap wirausaha
siswa ?
3. Apakah terdapapengaruh prestasi bedaj mata pelajarafPrakarya dan
Kewirausahaadengarpekerjaan orangtusecara bersarrsama terhadap

sikap wirausaha siswa?

1.3Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengnalisispengarulprestasi belajamata pelajarafrakarya dan
Kewirausahaaterhadagsikap wirausaha siswa

2. Untuk menganalisipengarutpekerjaan orangtua terhadsipap wirausaha
siswa

3. Untuk menganalisissecara bersarmsamapengaruhprestasi belajamata
pelajararPrakarya dak ewirausahaadengarpekerjaan orangtuarhadap

sikap wirausaha siswa

1.4 Manfaat Penelitian
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya teori pembelajaran,
utamanya yandperkaitan dengan masalah pendidikan kewirausahaan atau
pendidikan nilai
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat mempermudah guru dalam memilih
strategi pembelajararkewirausahaanterkait dengan perbedaan latar
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belakangpekerjaan orangtuaiswa khususnya yang berkaitan dengan
upaya meningkatkan sikap wirausaha ke arah yang lebih posistif.

. Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran orangtua,
masyarakat dan pemerintah, utamanya dalam upaya pengembangan sikap
wirausaha dikalangepemuda/pelajar

. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada pejabat
pemerintah yang terkait dengan ketenagakenjzdam upayanendukung

dalam bentuk membuka pelatihpalatihan keterampilan dan

kewirausahaan.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini akan menguraikan secara teoritis beberapa hal, berdasarkan tujuan
dan variabel penelitian yang telah ditentukan sebelumnya, yaitu: prestasi belajar
mata pelajaran Prakarya dapwirausahaan, pekerjaan orang tua dan pahgga
terhadap sikap wirausaha. Disamping itu, juga dipaparkan tentaramngka
pemikiran pengarubeberapa variabel sebagai landasan untuk menyusun hipotesis

yang diajukan dalam penelitian.

2.1Sikap Wirausaha

Dibutuhkan beberapa kajian dari berbalif@ratur ilmu ketika mengkaji
konsep sikap wirausaha, diantaranya yaitu pengertian sikap, pengertian wirausaha
dan ciriciri sikap wirausaha, agar didapatkan beberapa indikator tentang
pengukuran sikap wirausaha dan varialsliabel lain yang berkaitaredgan sikap
wirausaha para siswa.

2.1.1 PengertianSikap

Menurut Winkel (2009: 30) sikap merupakan kecenderungan bereaksi
secara positif (menerima) atau secara negatif (menolak) terhadap suatu objek
berdasarkan kegunaan baginya. Begitupula dengan penHapatjaraningrat
(1985: 26) bahwa sikap merupakan suatu disposisi atau keadaan mental di dalam
jiwa dan diri seseorang individu untuk bereaksi terhadap lingkungannya.
Selanjutnya dipertegas ol eh Mardat (198.
penghayatasuatu objek dari reaksi terhadap objek tersebut di lingkungan tertentu,
serta dipengaruhi oleh nitailai budaya (Koentjaraningrat, 1985: 26)

Sikap memiliki pengaruh yang kuat terhadap kesukaan dan ketidaksukaan,
dan perilaku seseorang (Morgan & Kin@,7b: 377). Sehingga dengan mengetahui
sikap seseorang, maka dimungkinkan bisa mengetahui atau memprediksi dan
mengontrol perilaku orang lain (Krech et al, 1962: 139). Seseorang yang
mempunyai perilaku atau watak yang baik, bisa dikatakan sebagai orang yang
mempunyai kepribadian. Kepribadian seseorang yang baik ini akan diikuti dengan
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kebiasaan bersikap, berbuat dan berfikir secara sehat dan masuk akal
(Danuhadimedjo, 1998: 15).

Dari berbagi pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa sikap merupakan
kecenderngan seseorang merespon suatu objek yang dinyatakan dalam bentuk
penerimaan atau penolakan berdasarkan pemikiran, perasaan daranijang
dianutnya.
2.1.2Struktur dan Pembentuk Sikap

Menurut Azwar (2002: 228) struktur sikap terdiri atas tiga komponen
yang saling menunjang dan saling berhubungan yang akhirnya semakin
terorganisasi damembentuk suatu sistem: 1) kogjnberisi kepercayaan, ide,
persepsi yang merupakan representasiageriyang dipercayai oleh pemilik sikap;

2) afeksi (feeling) mempunyai kaitan erat dengan masalah emosional subyektif
seseorang terhadap suatu objek yang diwujudkan dalam bentuk senang atau tidak
senang; 3) konasi merupakan aspek kecenderungan berpeniakubertindak

atau bereaksi terhadap sesuatu sesuai dengan sikap yang dimilikinya. Sebagaimana
yang dikatakan oleh Becherer and Maurer (1999: 29) bahwa pengetahuan
kewirausahaan bisa mempengaruhi perilaku seseorang dalam berwirausaha.
Karenanya, sesearg akan cenderung untuk membantu dan mensupport bila
mempunyai sikap positif terhadap suatu objek, namun sebaliknya dia akan
menentang bila bersikap negatif (Krech, et al, 1962: 140).

Ketiga komponen tersebut tidak dapat dipisahkan. Komponen kognasi,
afeksi dan konasi tersebut, selaras dan konsisten ketika dihadapkan pada satu objek
yang sama, ketiga komponen itu mempolakan arah sikap yang seragam. Bila tidak
selaras, akan terjadi inkonsistensi yaitu berubahnya sikap seseorang. Dari
sebelumnya bersikap gtif terhadap suatu objek; sikap memperhatikan,
mendukung, menyenangi, memperjuangkan keberadaan dan kelestarian objek sikap
tersebut menjadi sebaliknya bersikap negatif; membenci, tidak menyenangi, bahkan
menghancurkan objek sikap tersebut.

Dalam mengkur sikap, penulisan tiap item pernyataan sikap harus
mengandung salah satu aspek dari ketiga aspek struktur sikap, yaitu aspek kognisi,

afeksi dan konasi. Proses pengukuran sikap agar valid, harus memiliki memiliki
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objek tertentu dan dirumuskan dalam lkemgang jelas, yaitu statement pada skala
sikap harus mencakup semua aspek obyek sikap yang luas dan relevan dengan
tujuan pengukuran. Atau bisa juga dipahami bahwa setiap skala yang terdiri dari
sejumlah statement harus dihubungkan dengan sikap tertgtirgan dan King,

1975: 378). Langkah berikutnya adalah membuat sbhteprint pengukuran

sikap, baik yang terkait dengan struktur maupun dimensi sikap sesuai dengan obyek
sikap yang diteliti untuk dimintakan respon kepada responden agar dapat diketahui
persetujuan atau penolakan mereka terhadap obyek sikap. Kemudian barulah dibuat
skor dan kalkulasi dari statement yang ada pada angket tersebut.

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pembentukan sikap
seseorang yaitu pengalaman pribadi, kebudayasmg lain yang dianggap
penting, media massa, institusi atau lembaga pendidikan dan lembaga agama, serta
emosi dalam diri individu (Azwar, 2002: &B). Pengalaman pribadi bisa
membentuk dan mempengaruhi penghayatan terhadap stimulus sosial dan respon
dari aktivitas tersebut bisa menjadi salah satu dasar dalam pembentukan sikap. Bila
seseorang memiliki pengalaman yang berkaitan dengan obyek psikologis akan
membentuk sikap, bisa berupa sikap positif atau sikap negatif (Azwar, 2002: 31).
Sebaliknya seseorgryang tidak memiliki pengalaman sama sekali dengan suatu
obyek psikologis biasanya cenderung membentuk sikap negatif terhadap obyek
tersebut. Orang lain yang dianggap penting penting di sekitar lingkungan seseorang
seperti orangtua, orang yang statusaoga lebih tinggi, teman sebaya atau teman
dekat, guru dan lainnya merupakan salah satu komponen yang bisa mempengaruhi
sikap seseorang tersebut. Karena umumnya seorang individu memiliki sikap yang
searah dengan sikap orang yang dianggap penting, waldeguo dalam situasi
tertentu sikap tersebut bisa tidak sama.

Menurut Koentjaraningrat (1985: Z%) kebudayaan atau sistem nilai
budaya yang mengelilingi seseorang dalam keluarga atau masyarakat memiliki
pengaruh yang besar terhadap pembentukan sikapdn atau sikap masyarakat.
Artinya seseorang yang tinggal di lingkungan bisnis misalnya, besar kemungkinan
individu tersebut memiliki sikap wirausaha. Bahkan menurut Hergenhahn bahwa

pola sikap dan perilaku tertentu kita dikarenakan adanya penguatan dar
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masyarakat, dan perilaku tersebut bukan untuk sikap dan perilaku yang lain (Azwar,
2002). Begitu pula dengan yang dikatakan oleh Barba (1998: 14) bahwa perbedaan
latar belakang kebudayaan para siswa juga dapat mempengaruhi mereka dalam
berinteraksi dengaguru maupun dalam mengkonstruk suatu pengetahuan. Dengan
demikian, kebudayaan bisa mewarnai sikap anggota masyarakatnya, karena
kebudayaanlah yang memberi corak pengalaman individu dalam suatu kelompok
masyarakat.

Media komunikasi, baik media cetak manpmedia elektronik, biasanya
mengandungnessagdertentu dan memiliki pengaruh besar terhadap opini dan
pembentukan kepercayaan terhadap individu maupun masyarakat (kelompok
pembaca). Sehingga terbentuknya kognitif baru bagi terbentuknya sikap seseorang
terhadap hal tersebut akan memberi dasar afektif dalam melihat sesuatu hal,
sehingga terbentuklah arah sikap tertentu.

Lembaga pendidikan baik formal maupun nonformal sebagai suatu sistem
dalam proses pembelajarannya juga menekankan pada aspek moraljasikap
keyakinan sehingga mempunyai pengaruh terhadap pembentukan sikap.

Faktor emosi dalam diri individu merupakan salah satu faktor pembentuk
sikap yang hanya bersifat sementara, karena begitu emosi menurun, dengan
sendirinya sikap bisa berubah. Sebagaienpendapat Azwar (2002: 36) bahwa
terkadang suatu bentuk sikap merupakan pernyataan yang didasari oleh emosi yang
berfungsi sebagai pengalihan bentuk mekanisme pertahanan ego.

Berdasarkan pada beberapa pengertian di atas, maka sikap dapat diartikan
seba@ai respon evaluatif yang dapat berbentuk positif maupun negatif terhadap
suatu obuek atau peristiwa. Dilihat dari strukturnya sikap dapat dikelompokkan
dalam tiga komponen yaitu afeksi, kognisi dan konasi. Sedangkan-faktor
yang dapat membentuk sikeseseorang adalah pengalaman pribadi dan emosi
(faktor subyektif), faktor kebudayaan, orang lain yang dianggap penting, media

massa, institusi atau lembaga pendidikan dan lembaga keagamaan.

2.1.3 Pengertian Wirausaha
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Istilah wirausaha berasal dari ®mahan bahasa Perancis yaitu
entrepreneur yang berarti orang yang melihat adanya peluang kemudian
menciptakan sebuah organisasi untuk memanfaatkan organisasi tersebut (Alma,
2000:19). Sedangkan istilah kewirausahaan berasal dari terjemahan
entrepreneursip, yang berarti suatu kemampuabifity) dalam berfikir kreatif
dan berperilaku inovatif yang dijadikan dasar, sumber daya, tenaga penggerak,
tujuan siasat, kiat dan proses dalam menghadapi tantangan Keipaushaan
mempunyai hubungan yang edsngan nilai, kkmampuan dan perilaku seseorang
dalam berkreasi dan berinovasi. Oleh karenanya, kewirausahaan merupakan suatu
nilai yang diperlukan untuk memulai suatu usaha baru atau suatu proses dalam
mengerjakan sesuatu yang baru dan sesuatu yang bésogegana, 2001:-3).

Point terpenting dari wirausaha adalah kemampuan menciptakan sesuatu
yang baru dan berbedabflity to create the new and differgmbelalui pemikiran
yang kreatif dan inovatif dalam rangka menciptakan peluang baru. Sehingga
penekaan pengertian pada wirausaha disini adalah pada setiap orang yang
memiliki kemampuan dan kemauan memulai sesuatu bisnis yangsiearuug,
mengerjakan sesuatu yang basteétive dan mencari peluang bampportunity).
Sedangkan proses kewirausahaaslipnti semua kegiatan fungsi dan tindakan
suatu organisasi dalam rangka mengejar dan memanfaatkan peluang baru.

Kewirausahaan juga dapat diartikan sebagai semangat, sikap dan perilaku
atau kemampuan seseorang dalam menangani usaha dan atau kegiatan yang
mengarah pada upaya mencari, menciptakan, menerapkan cara kerja, teknologi dan
produk baru dengan meningkatkan efisiensi dalam rangka memberikan pelayanan
yang lebih baik dan atau memperoleh keuntungan yang lebih besar. Kewirausahaan
merupakan suatu proskeativitas dan inovasi yang memiliki resiko tinggi dalam
menghasilkan nilai tambah produk yang bermanfaat bagi masyarakat dan
mendatangkan kemakmuran bagi wirausahawan. Dan kewirausahaan merupakan
sesuatu yang dapat dipelajari oleh siapapun meski adaopaggorang tertentu
yang sudah memiliki bakat sebelumnya tentang kewirausahaan (Kemendikbud,
2012; Soegoto, 2009).
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Seorang wirausaha menurut Zimmerer and Scarborough (2002: 3) adalah
seseorang yang menciptakan sebuah bisnis baru dengan mengambildassiko
ketidakpastian demi mencapai keuntungan dan pertumbuhan dengan cara
mengidentifikasi peluang dan menggabungkan sumber daya yang diperlukan untuk
mendirikannya. Jadi para wirausahawan merupakan indimalvidu yang
berorientasi pada tindakan, dan mikki motivasi yang tinggi termasuk dalam hal
mengambil resiko untuk mencapai suatu tujuan (Danuhadimedjo, 1998: 4).
Sehingga para wirausahawan harus bisa memadukan perwatakan pribadi, keuangan

dan berbagai sumber daya dalam lingkungannya agar bisaatiexgapn.

2.1.4 Ciri-ciri Sikap Wirausaha

Upaya untuk mengetahui wirausaha dengan fokus terhadap karakteristik
individu (sikap wirausaha) adalah sangat dibutuhkan (Becherer and Maurer, 1999:
28). Menurut Longenecker et. al (2001: 9), manusia wirausddlah mereka yang
memiliki kebutuhan tinggi untuk dipenuhi, berkeinginan untuk mengambil resiko
secara moderat, percaya diri yang kuat, dan memiliki kemampuan bisnis.

Ada enam ciri manusia yang memiliki sikap wirausaha yaitu: 1) memiliki
kemauan keras twmk mencapai tujuan dan kebutuhan hidupnya, 2) memiliki
keyakinan yang kuat yang ada pada dirinya sendiri, 3) jujur dan tanggung jawab, 4)
memiliki ketahanan fisik dan mental, 5) tekun dan ulet dalam bekerja dan berusaha,
6) memiliki pemikiran yang konstktif dan kreatif (Soemanto, 1999: &8).
Sedangkan menurut Meredith (Suryana, 2001: O7)ciiriseorang wirausaha
yaitu: 1) percaya diri, 2) berorientasi pada tugas dan hasil, 3) pengambil resiko, 4)
kepemimpinan, 5) keorisinilan, dan 6) berorientasi tkasa depan. Hal ini
dipertegas oleh Covin dan Slevin bahwa sebagai kunci dari dimensi aktivitas
kewirausahaan adalah adanya kemampuan untuk melakukan inovasi, pengambil
resiko, darproactivenessKetiga hal tersebut bisa dianggap sebagai dimensi dari
struktur orientasi kewirausahaaenfrepreneurial orientation(Lyon, 2000: 1056).

Berdasarkan pada beberapa karakteristik wirausaha yang telah dipaparkan
di atas, bisa diidentifikasi beberapa ciri sikap wirausaha para siswa: 1) berkemauan

keras, 2) berkeyakan kuat atas kekuatan sendiri, 3) kejujuran dan tanggung jawab,
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4) ketahanan fisik dan mental, 5) ketekunan dan keuletan untuk bekerja keras, 6)
pemikiran yang konstruktif dan kreatif, 7) berorientasi ke masa depan, 8) berani
mengambil resiko (Danuhadimie, 1998: 16, Suryana, 2001:18, Soemanto,
1999: 5758).

Kedelapan ciri sikap wirausaha tersebut di atas, sudah bisa dilihat
komponen sikapnya sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya, vyaitu
komponen kognisi, afeksi (feeling), dan komponen kortasi 4ction tendengy
Sikap harus memiliki obyek tertentu yang jelas, sehingga dibutuhkan penegasan
terhadap konsep wirausaha. Hal ini disebabkan: 1) agar bisa mempermudah dalam
mengidentifikasi ataupun merencanakan wirausaha secara lebih mendalam, 2) agar
bisa memahami secara mendalam tentang wirausaha melalui pemahaman secara
langsung dari kombinasi antara elerg@men individu sebagai suatu fenomena
(Becherer and Maurer, 1999: 28). Secara lebih terinci masasing ciri sikap
tersebut bisa dijelaskaelsagai berikut.

A. Kemauan Keras untuk Mencapai Tujuan dan Kebutuhan Hidup

Dalam dunia bisnis yang makin kompetitif seperti sekarang ini, sikap
kemauan keras mutlak dimiliki dengan menunjukkan keagresifan agar bisa terus
berkompetisi dengan para pekdpjanis yang lain dan selalu bekerja keras (Lyon
et al, 2000: 1056). Sikap kemauan keras yang dimiliki seorang wirausaha dalam
rangka mencapai tujuan dan kebutuhan hidup akan memudahkannya meraih
keberhasilan, sedangkan bagi yang yang memiliki sikap kapaliyaitu mudah
menyerah dan putus asa, hanya akan menjadikannya sebagai orang yang cenderung

bersikap fatalistis.

B. Keyakinan Kuat atas Kekuatan Diri

Keyakinan diri mengacu pada persepsi tentang kemampuan individu dalam
rangka mengorganisasi dan menglementasi tindakan untuk menampilkan
kecakapan tertentu (Bandura, 1986). Pandangan ini diperkuat oleh pernyataan
Pervin yang menyatakan bahwa keyakinan diri merupakan kemampuan yang

dirasakan untuk membentuk perilaku yang relevan pada tugas atau yatogsi
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khusus (Smet, 1994). Keyakinan diri menunjukkan bahwa aktivitas maupun
tindakan yang dilakukan individu dapat memberikan hasil yang sesuai dengan yang
diharapkan individu tersebut. Keyakinan diri ini menjadi dasar bagi seorang
wirausaha untuk melakan usaha yang keras, bahkan ketika menemui hambatan
sekalipun.

Seorang wirausaha harus memiliki keyakinan kuat terhadap usahanya agar
menjadi kekuatan bagi dirinya untuk selalu bergairah dan optimis menjalankan roda
bisnisnya. Usaha yang dijalankasengan keyakinan penuh akan menjadi
pendorong dan kekuatan dalam dirinya menghadapi berbagai tantangan bisnis yang
makin kompetitif dan fluktuatif.

C. Sikap Jujur dan Tanggung Jawab

Sikap jujur dan tanggung jawab merupakan landasan moral yang harus
melelat pada diri seorang wirausahawaanggung jawab merupakan kesadaran
manusia atas tingkah lakunya, berbuat sebagai perwujudan kesadaran akan
kewajibannya. Beberapa hal yang terkait erat dengan pengertian tanggung jawab di
antaranya adalah hak dan kewajippengabdian, pengorbanan dan norma sosial.

Sebagai pengusaha, khususnya pengusaha muslim tidak boleh melupakan
bahwa setiap aktivitas bisnisnya akan dimintai pertanggungjawaban oleh Allah
SWT. Sehingga seorang wirausaha akan selalu menjaga kejujuran dan
tanggungjawab terhadap setiap aktivitas bisnisnya agar memperoleh barokah dari
Allah SWT baik kehidupan di dunia maupun kehidupan di akherat nanti. Oleh
karena itu, setiap tindakannya berkaitan dengan tanggung jawab manusia sebagai
upaya pencapaian tujuéersebut (Soetomo, 1995).

Kejujuran dalam berperilaku bersifat kompleks, dan kejujuran merupakan
bentuk dari rasa tanggung jawab. Kejujuran mengenai karakteristik produk (barang
dan jasa) yang ditawarkan, kejujuran mengenai promosi yang dilakukany&ejuju
mengenai pelayanan purnajual yang dijanjikan dan kejujuran mengenai segala
kegiatan yang terkait dengan penjualan produk yang dilakukan oleh wirausahawan
(Suharyadi, 2011: 11).
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Seorang wirausaha harus memiliki penalaran yang tinggi serta jujur
terhachp dirinya sendiri. Sebab dengan perilaku jujur terhadap dirinya sendiri akan
membuat hati tenang dan jernih. Dengan pikiran yang tendag jernih akan
membuat seseorang menuangkaniddeserta rencana yang matang sehingga akan
menunjang keberhasilan rausaha. Selain jujur terhadap dirinya sendiri, seorang
wirausahawan juga jujur terhadap orang lain seperti relasi, pelanggan, karyawan
dan pihakpihak terkait.

Kejujuran dan tanggungjawab adalah modal utama dalam berusaha, dengan
berperilaku jujur padarang lain maka seorang wirausaha tersebut akan dipercaya
oleh semua pihak, sehingga setiap tawaran, negosiasi atau kerjasama dengan

perusahaan lain akan mendapat sambutan yang baik.

D. Ketahanan Fisik dan Mental

Menjalankan roda usaha, seringkali meras energi dan mental. Apalagi
usaha itu masih tergolong baru atau masih merintis usaha baru. Dibutuhkan tenaga
yang ekstra dan mental yang kuat dalam membangun bisnis agar dapat bertahan dan
terus maju ditengah persaingan bisnis yang makin kompetitif.

Ketahanan mental adalah kondisi kejiwaan yang bersifat dinamis yang
mengandung kesanggupan untuk mengembangkan kemampuan dalam keadaan
bagaimanapun juga, baik menghadapi gangguan dan ancaman dari luar maupun
keadaan dirinya sendiri (Sudibyo Setyobroto, 2(B)

Ketahanan fisik dan mental seorang wirausaha harus selalu dijaga tetap
prima, agar tidak menjadi hambatan dalam mengelola bisnis dikarenakan sakit
ataupun lelah. Agar bisnis bisa tetsyrvivedan terus berkembang, dibutuhkan
terus kehadiran wiraabawan tersebut untuk memantau dan mengendalikan

organisasi bisnisnya.

E. Ketekunan dan Keuletan dalam Bekerja dan Berusaha
Seseorang dikatakan memiliki sikap ulet, jika memiliki kepribadian
tangguh, kuat, tidak mudah putus asa dan memilikiotigetinggi. Seseorang yang

memiliki sikap ulet akan terus berusaha mencurahkan tenaga, pikiran, waktu serta
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harta untuk tercapainya keberhasilan dalam meraih tujuan darcitaita
(http://perpustakaanki.blogspot.co.id/2012/)2

Sikap ulet sangat dibutuhkan oleh seorang wirausaha. Karena dalam
berwirausaha membutuhkan kesabaran yang luar biasa. Ketekunan dan keuletan
dalam bekerja dan berusaha sangat dibutuhkan untuk bisa bertahan dan meraih
keberhadan berwirausaha. Tanpa ketekunan dan keuletan, usaha keras dalam
membangun bisnis akan menjadi-sia. Yang harus disadari bagi wirausahawan
adal ah tantangan dan cobaan merupakan
harinya bagi seorang wirausaha. Dan@asadaran ini, diharapkan wirausahawan
akan makin ulet dan tekun dalam bekerja dan berusaha meraih kesuksesan.

F. Pemikiran yang Kreatif dan Kontruktif

Kreativitas merupakan kemampuan yang dimiliki oleh seorang wirausaha
untuk menghasilkan dan menemnksesuatu yang baru bagi dirinya baik berupa
gagasan maupun karya nyata. Adanya kreativitas yang dimiliki siswa, dapat
mendorongnya mempunyai keberanian mendirikan usaha sendiri setelah lulus.
Karena dengan kreativitas yang dimiliki, mereka dapat menenpé{aang usaha
yang ada di masyarakat atau disekitarnya.

Pemi ki ran vyang kreatif dan konstrukt
diistilahkan sebagai orang yang selalu berinovasi dan selalu proaktif. Maksudnya
adalah seseorang yang terus berupaya untuk ifkdeagan melakukan berbagai
eksperimen dengan meningkatkan teknologi baik dalam produk maupun proses dan
ingin selalu merubah lingkungan dengan menawarkan produk atau proses yang baru
yang lebih kompetitif (Lyon, et al, 2000: 1056).

G. Berorientasi ke Masa Depan

Seorang wirausaha wajib memiliki visi atau orientasi ke depan tentang
gambaran atau prospek bisnisnya di masa yang akan datang. Seseorang yang selalu
melihat ke depan dan tidak akan mempersoalkan apa yang sudah dikerjakan
kemaren, melainkadebih mempersoalkan apa yang akan dikerjakan besok
(Zimerrer and Scarborough, 2002: 5).

N
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Memiliki sikap berorientasi ke masa depan berarti juga memastikan masa
depan jangka panjang perusahaan, bagaimana menjalankan usaha dengan lebih
profesional dan bagaiana meningkatkan profitabilitas yang terus tumbuh lebih
tinggi. Karena sebuah bisnis bukan didirikan hanya untuk sementara atau asal coba
coba, namun untuk selamanya. Oleh karenanya, seorang wirausaha harus bisa
menyusun perencanagslignning dan stratgi yang matang agar jelas dan terukur
langkahlangkah yang akan dilaksanakan.

Bila suatu usaha dikelola dengan benar sesuai dengan pTiTsip
manajemen yang diarahkan ke masa depan (agar mampu beradaptasi dengan
lingkungan atau perkembangan), dauasi serta kondisinya mendukung, maka

secara empiris seseorang akan berkembang dengan sendirinya (Rusdi, 2000:49).

H. Berani Menanggung Resiko

MenurutSyamsudin Kadir, penulis buku The Power Of Motivatiosiko
adalah tolak ukur seseorang. Orang ybaani mengambil risiko adalah mereka
yang berusaha untuk menjaga semangat dalam dirinya ketika melalui langkah
langkah dan menikmati hasil usahanya. Artinya, orang berhasil bukan sekadar
karena melalui langkalangkah pencapainnya, tapi juga siap menerigileo yang
ditimbulkannya. Merekalah orang sukses yang sesungguhnya
(https://akarsejarah.wordpress.com/2012/07/30).

Keberanian mengambil resiko dalam menjalankan kegiatan bisnis
merupakan salah satu ciri sikap yang wajib dimiliki oleh seorang wirausahawan.
Terutama di era pasar bebas dan persaingan global seperti sekarang ini, dimana
persaingan semakin kompetitif danryggahan iklim usaha juga makin fluktuatif,
resiko usaha pun makin besar, terutama bagi mereka yang baru terjun sebagai
wirausahawan. Namun hal ini tidak boleh menjadikan ciut nyali seorang wirausaha,
karena keberhasilan hanya bisa dicapai setelah mel@siio bisnis tadi.

Berani menanggung risiko berhubungan dengan sikap keinginan untuk
bertanggung jawab. Para wirausahawan siap menanggung risiko atas segala

tindakan yang diambilnya. Dalam bertindak, wirausahawan akan memikirkan
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tindakannya secara mat sehingga risiko yang akan muncul akibat tindakannya
dapat diperkirakan.

2.2 Prestasi Belajar Mata Pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan
2.2.1 Pengertian Prestasi Belajar Mata Pelajaran Prakarya dan
Kewirausahaan

Menur ut Tu 0 wstasibdlajadadalafi asil bglajar yang dicapai
oleh siswa yang berupa penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang
diwujudkan dalam bentuk angka, simbol, huruf maupun kalimat yang diberikan
guru. Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Syaiful Bamabah (2008:
21) yang menyatakan bahwa prestasi belajar adalah penilaian pendidikan tentang
perkembangan dan kemajuan murid yang berkenaan dengan penguasaan bahan
pelajaran yang disajikan kepada mereka dan-nilai yang terdapat di dalam
kurikulum.

Untuk mengetahui prestasi belajar yang telah dicapai oleh siswa diadakan
tes atau bentuk evaluasi yang dilakukan secara periodik (Gronlund, 1985: 3).
Sehingga ketikamengukur pestasi belajar mata pelajaran Prakarya dan
Kewirausahaan guru harus memberikamilpe&an kepada siswa dalam bentuk
angka dan ditulis sebagai laporan pendidikan yang biasa tercantum dalam raport.
Nilai tersebut bisa dijadikan sebagai dasar sejauh mana siswa memperhatikan dan
menguasai pengetahuan mata pelajaran prakarya dan kewirausahegga bisa
menumbuhkan sikap wirausaha.

Selamagroses pembelajaran mata pelajaran Prakarya @avirdusahaan di
SMK pengukuran hasilrpstasi belajar mata pelajaran Prakarya damnikausahaan
lebih sering menekankan padespek kognitif, walaupun psk dektif dan
psikomotorik tetap dikembangkan dalam proses pembelajaran terutama melibatkan

siswa untuk melatih kreativitas dan sikap wirausaha siswa.
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Dengan demikian, terkait dengan penelitian ini bisa ditarik kesimpulan

bahwa pestasi belajar mata @ghran Pakarya darkewirausahaan siswa kelas XI

SMK Negeri 2 Jember adalah bukti keberhasilan sisaland penguasaan mata

pelajaran Pakarya darKewirausahaan pada aspek kognitif yang dapat diketahui

dari hasil evaluasi belajar yang tercantum di dataport pada tengah semester
tahun pembelajaran 2015/2016.

2.2.2. Pengertian, Tujuan dan Ruang Lingkup Mata Pelajaran Prakarya dan

Kewirausahaan

A. Pengertian Mata Pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan

Mata Pelajaran Prakarya dan Kewirausahdapat digolongkan ke dalam

pengetahuantranscienceknowledge yaitu mengembangkan pengetahuan dan

melatih keterampilan kecakapan hidup berbasis seni dan teknologi berbasis

ekonomis. Pembelajaran ini berawal dengan melatih kemampuan elkspegi

untuk menuangkan ide dan gagasan agar menyenangkan orang lain, dan

dirasionalisasikan secara teknologis sehingga keterampilan tersebut bermuara

apresiasi teknologi terbarukan, hasil ergonomis dan aplikatif dalam memanfaatkan

lingkungan sekitar dengan memperkan dampak ekosistem, manajemen dan

ekonomis.

B. Tujuan Mata Pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan

1.

Dilaksanakan sebagai pendidikan formal namun mengharapkan tujuan akhir
mempunyai keterampilan ekonomis.

Menghasilkan kualitas manusia yang mempunyai wawasan penciptaan
berbasis pasar.

Memfasilitasi peserta didik mampu berekspresi kreatif melalui keterampilan
teknik berkarya ergonomis, teknologi dan ekonomis.

Melatih keterampilan mencipta karya berbasistesstartistik, ekosistem dan
teknologis

Melatih memanfaatkan media dan bahan berkarya seni dan teknologi melalui

prinsip ergonomis, hygienis, tepegkatcepat, ekosistemik dan metakognitif
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6. Menghasilkan karya jadi maupun apresiatif yang siap dimanfaatkiamd
kehidupan, maupun berisfat wawasan dan landasan pengembangan apropriatif
terhadap teknologi terbarukan dan teknologi kearifan lokal

7. Menumbuhkembangkan jiwa wirausaha melalui melatih dan mengelola
penciptaan karya (produksi), mengemas, dan usaha rhdrgudasarkan
prinsip ekonomis, ekosistemik dan ergonomis
Sumber: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2014

C. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan

Ruang lingkup aspek kompetensi yang harus dikuasai oleh peserta didik

adalah seperberikut:

1. Kerajinan Tangan

Kerajinan tangan dikaitkan dengan nilai pendidikawujiidkan dalam
prosedur pembuatafProsedurmemproduksidilalui dengan berbagai tahapan
dan beberapa langkah yang dilakukan oleh beberapa orang. Kinerja ini
menumbuhkan wavgan, toleransi sosial sersacial corporatenessemulai
pemahaman karya orang lain. Pembuat pola menggambarkan di atas dikerjakan
oleh perancang gambatilanjutkan dengan pewarnaaesuai dengan warna
lokal (kearifan lokalmerupakan proses berangkai daembutuhkan kesabaran
dan ketelitian serta penuh toleransi. Jika salah seorang membuat kesalahan maka
hasil akhir tidak akan seperti yang diharapkan oleh pemtala dan motif
hiasnya. Prosiur semacam ini memberikan nilai edukatif jika dilaksanakan di
sekolah.

Kerajinan tangan yang diproduksi maupun direproduksi dikerizasy
dengan sistem teknologi dan ekosistem agar efektif dan efisien berdasarkan
potensi lingkungan yang ada.

2. Rekayasa

Rekayasayang diartikan usaha memecahkan permasalahan kehidupan
seharihari dengan berpikir rasional dan kritis sehingga menemukan kerangka
kerja yang efektif dan efisien. Pengertian teknologi erat sekali dengan
pembelajaran mandiri, seperti menggoreng daging ateigmaknya sendiri.

Oleh karenanya, konsep teknologi untuk mengembangkan diri dengan



40

kemampuan yang diperoleh dari bel aj ar
terjemahan bebas dari kagmgineeringyaitu perancangan dan rekonstruksi

benda atau pun produkituk memungkinkan penemuan produk baru yang lebih
berperan dan kegunaan.

Prinsip rekayasa adalah mendawang sistem, bahan serta ide yang
disesuaikan dengan perkembangan jaman (teknologi) terbarukan. Oleh
karenanya rekayasa harus seimbang dan selaragand kondisi dan potensi
daerah setempat menuju karya yang mempunyai nilai keterjualan yang tinggi.

. Budidaya

Budidaya berpangkal padaultivation, yaitu suatu kerja yang berusaha
untuk menambah, menumbuhkan, dan mewujudkan benda ataupun makhluk
agar ebih besartimbuh), dan berkembang

Manfaat edukatif budidaya ini adalah pembinaan perasaan, pembinaan
kemampuan memahami pertumbuhan dan menyatukan dengan alam
(echosysteinmenjadi anak dan tenaga kerja yang berpikir sistematis hamun
manusiawi dan kesabaran. Hasil budidaya tidak akan dapat dipetik dalam waktu
singkat melainkan membutuhkan waktu dan harus diawasi dengan penuh
kesabaran. Bahan dan perlengkapan teknologi bydidsebenarnya dapat
diangkat dari kehidupan sehd#ari yang variatif, karena maskimgasing daerah
mempunyai potensi kearifan yang berheda
. Pengolahan

Pengolahan artinya membuat, menciptakan bahan dasar menjadi benda
produk jadi agar dapat dimanfaatkan secara maslahat. Pada prinsipnya kerja
pengolahan adalah mengubah benda mentah menjadi produk matang dengan
mencampur, memodifikasi bahan tersebut. Olarelkanya kerja pengolahan
menggunakan desain system, yaitu mengubah masukan menjadi keluaran sesuai
dengan rancangan yang dibuat. Sebagai contoh: membuat makanan atau
memasak makanan; kinerja ini membutuhkan desain secara tepat akan tetapi
juga membutuhkamperasaan terutama rasa lidah dan-lbawan agar sedap.
Kerja ini akan melatih rasa, dan kesabaran maupun berpikirapraktis serta tepat.
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Kognisi untuk menghafalkan rasa bumbu, serta racikan yang akan membutuhkan
ketelitian dan kesabaran.

Manfaat pendidikateknologi pengolahan bagi pengembangan kepribadian
peserta didik adalah: pelatihan rasa yang dapat dikorelasikan dalam kehidupan
seharihari
SumberKementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2014

2.2.3 Standar Kompetensi Lulusan (SKL) Mata Pelajaran Prakaya dan
Kewirausahaan
Standar Kompetensi Lulusan (SKL) adalah pedoman penilaian untuk
menentukan kelulusan peserta didik (kemendiknas No.23 tahun 2006). Kualifikasi
kemampuannya terdiri dari sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Seperti halnya
mata pehjaran lainnya, mata pelajaran Prakarya dewikausahaan juga memiliki
standar kompetensi lulusan yang ingin diraih.
Berikut Standar Kompetensi Lulusan mata pelajaran Prakarya dewikausahaan:
a. Mampu mengidentifikasi kegiatan dan peluang usddlam kehidupan
seharihari, terutama yang terjadi di lingkungan masyarakatnya
b. Menerapkan sikap dan perilaku wirausaha dalam kehidupan-bainiadi
lingkungan masyarakatnya
c. Mampu merencanakan sekaligus mengelola usaha kecil atau mikro dalam
bidangnya (pemendiknas No. 23 Tahun 2006)
Proses pembelajaran mata pelapar Prakarya dan éwirausahaan
diharapkan dapat membangun sikap wirausaha siswa sebagai bekal kemampuan

mengelola usaha secara mandiri.

2.2.4 Standar Isi Mata Pelajaran Prakarya dan Kewirausalhan

Di dalam standar isi mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan dibagi
menjadi dua, yaitu Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD). Standar
Kompetensi adalah kualifikasi kemampuan minimal peserta didik yang
menggambarkan penguasaan sikap, pehgata dan keterampilan yang

diharapkan dapat dicapai pada setiap tingkat dan/atau semester. Sedangkan



42

kompetensi dasar adalah sejumlah kemampuan yang harus dimiliki peserta didik

dalam mata pelajaran tertentu sebagai rujukan untuk menyusun indikator

kompetasi (Permendiknas No. 22 Tahun 2013). Dua hal tadi menjadi pedoman

guru agar disampaikan kepada peserta didik terkait kompétamgietensi apa saja

yang wajib dimiliki siswa dalam proses pembelajaran di mata pelajaran tertentu.
Seluruh konsentrasi kelas$l menerima materi pelajaran prakarya dan

kewirausahaan yang materinya meliputi aspek kerajinan, rekayasa, budidaya dan

pengolahan, secara rinci kompetensi inti dan kompetensi dasarnya adalah sebagai

berikut:

Tabel 2.1 Kompetensi Inti dan Kompetensi Ddaakarya dan Kewirausahaan

KELAS: XI
KERAJINAN
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR

l1.Menghayat. d a| 1.1 Menghayati keberagaman benda
mengamal kan a kerajinan di wilayah setempat dan
yang dianutny lainnya sebagai anugerah Tuhan

2.Menghayat. d a| 2.1 Menunjukkan motivasi internal dan
mengamal kan p peduli lingkungan dalam menggali
di siplin, tan informasi tentang keberagaman kary
pedul i (goton kerajinan di wilayah setempat dan
kerjasama, to lainnya
santun, r eskd 22 Mengaplikasikan perilaku jujur,
dan menunj ukk percaya diri, dan mandiri dalam
sebagai bagia memperkenalkan karya kerajinan di
berbagai perm wilayah setempat dan lainnya
berinteraksi |23 Menunjukkan sikap bekerjasama,
denga@mkulnigmn s gotong royong, bertoleransi, disiplin
alam serta da dan bertanggung jawab dalam
menempatkan d merancang dan membuat karya
cerminan bang kerajinan di wilayah setempat dan
pergaul an dun lainnya dengan memperhatikan

estetika produk akhir
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KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR
3. Memahami, men|3.1 Menerapkan konsep dan prosedur
menganal i sis pembuatan karya kerajinan dari bah
faktual, kons lunak dan bahan keras dengan
prosedural, d pendekatan budaya setempat dan
berdasarkan r lainnya
tahunya tent a 32 Mengidentifikasi proses produksi
pengetahuasen karya kerajinan di wilayah setempat
budaya, dan h dari bahan lunak dan bahan keras
dengan wawasa melalu berbagai media atau
kemanusi aan, mengunjungi sentra kerajinan
kenegaraan, d|33 Mendesain pembuatan dan
terkait penye pengemasan karya kerajinan dari
dan kejadian, bahan lunak dan bahan keras sesua
menerapkan pe wilayah setempat dan lainnya
osedur al p a
ng spesifik

k at dan min
mecma hrkas al a

B
<oo3z|gJo<o
DO OO 0L

S

Q

o

ah, men|4.1 Menciptakan karya kerajinan dari
nyaji dal am bahan lunak yang berkembang di
n ranah abs wilayah setempat dan lainnya denga
ngan pengen berbagai teknik dan prosedur
ng di pel aj al4.2 Menciptakan karya kerajinan dari
secara mandir bahan keras yang berkembang di
secara efekti wilayah setempat dan lainnya denga
serta mampu m berbagai teknik dan proder
met oda sesuai
keil muan
REKAYASA
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR
l1.Menghayat. d 1.1 Menghayati keberagaman produk
mengamal kan rekayasa di wilayah setempat dan lainn
agama yang d sebagai anugerah Tuhan
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

2.Menghayat. d

mengamal kan

jujur, disip
tanggungj awa
(gotong royo

tol eran, dan
responsiaftktdd
menunj ukkan
bagian dar.i
berbagai per
dal am berint
efektif deng
sosial dan a
maeaempat kan
cerminan ban

2.1

2.2

2.3

Menunjukkan motivasi internal dan ped
lingkungan dalam menggali informasi
tentang keberagaman produk rekayasa
wilayah setempat dan lainnya
Mengaplikasikan perilaku jujur, percaya
diri, dan mandiri dalam memperkenalka
produk rekayasa di wilayah setempat d
lainnya

Menunjukkan sikap bekerjasama, gotor
royong, bertoleransi, disiplin dan
bertanggung jawab dalam merancang ¢
membuat produk rekayasa di wilayah
setempat dan lainnya dengan
memperhatikan estetika produk akhir

pergaul an du

.Memahami, me 3.1 Memahami konsep aneka jenis karya
dan menganal rekayasa yang memiliki fungsi sebagai
pengetahuan pembangkit listrik dan produk penggera
konseptual , menggunakan sistem komputer dengar
metakogni tif pendekatan budaya setempat dan lainn
rasa i ngin t]32 Mengetahui bahan, material dan alat
il mu penget & bantu yang digunakan untuk pembuatal
teknologi, s pembangkit listrik dan produsenggerak
dan humani or menggunakan sistem komputer
wawakamanusi|33 Menerapkan prosedur pembuatan
kebangsaan, pembangkit listrik dan produk penggera
dan peradaba menggunakan sistem komputer
penyebab fen
kejadian, se
pengetahuan
pada bidang
spesifik ses
bakat dan mi
memecahkan n

.Mengol ah, me 4.1 Membuat pembanggklistrik
menyaji dal a menggunakan tenaga alam di wilayah
konkret dan setempat sesuai proses alur produksi
terkait deng4.2 Membuatproduk penggerak yang
pengembangan menggunakan sistem komputer
di pel ajariny
secara mandi
secara efekt
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

serta
met od a
keil muan

ma mp u

S eSS ua

BUDIDAYA

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1. Me

nghayat. d
ngamal kan
ama yang d

1.1 Menghayati keberagaman budidaya di
wilayah setempat dan lainnya sebagai
anugerah Tuhan

nghayat. d
ngamal kan

2.1 Menunjukkan motivasi internal dan ped
lingkungan @lam menggali informasi

jujur, disip tentang keberagaman budidaya di
tanggungj awa wilayah setempat dan lainnya
(gotong r oy o 22 Mengaplikasikan perilaku jujur, percaya
toleran, dan diri, dan mandiri dalam budidaya di
responsiafktdd wilayah setempat dan lainnya
menunj ukkan s 3 Menunjukkan sikap bekerjasama, gotor]
bagian dari royong, bertoleransi, disiplin dan

3.berbagai per bertanggung jawab dalam merancang d
dal am berint membuat budidaya di wilayah setempat
efektif deng dan lainnya dengan memperhatikan
sosial dan 4 estetika produk akhir
menempat kan
cerminan ban
pergaul an du

4. Me ma h a mi me| 3.1 Menerapkan konsep dan prosedur
dan menganal kegiatan budidaya pembibitan ikan hias
pengaenafakt u dan konsumsi dengan pendekatan bud:
konseptual , setempat dalainnya
met akogni ti fl32 Mengidentifikasi proses kegiatan
rasa ingin t budidaya pembibitan ikan hias dan
il mu penget 4 konsumsi di wilayah setempat
teknol ogi , s33 Merencanakan kegiatan budidaya
dan humanior pembibitan ikan hias dan konsumsi
wawasan kema
kebangsaan,
dan peradahba
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KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR
penyebab fen
kej assemana me
pengetahuan
pada bidang
spesifik ses
bakat dan mi
memecahkan n

5.Mengol ah, meg 4.1 Mempraktikkan usaha budidaya
menyaji dal & pembibitan ikan hias yang bernilai
konkret dan ekonomis
terdamgan 4.2 Mempraktikkan usahaudidaya
pengembangan pembibitan ikan konsumsi yang bernila
di pelajariny, ekonomis
secara mandi
secara efekt
serta mampu
met oda sesua
keil muan

PENGOLAHAN
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR

l1.Menghayat. d 1.1 Menghayati keberagaman produk
mengamal kan pengolahan di wilayah setempat dan
agama yang d lainnya sebagai anugerdihan

2.Menghayat. d 2.1 Menunjukkan motivasi internal dan ped
mengamal kan lingkungan dalam menggali informasi
jujur, di sip tentang keberagaman produk pengolah
tanggungj) awa di wilayah setempadan lainnya
(gotong r oy o 22 Mengaplikasikan perilaku jujur, percaya
toleran, dan diri, dan mandiri dalam memperkenalka
responsitafktdd produk pengolahan di wilayah setempa
men_unjukka_n dan lainnya
bagian dar i |23 Menunjukkan sikap bekerjasama, goton
berbagai per royong, bertoleransi, disiplin dan
dal am berana bertanggung jawab dalam merancang d
efektif deng membuat produk pengolahan di wilayah
sosial dan a setempat dan lainnya dengan
menempatkan memperhatikan estetika produk akhir
cerminan ban
pergaul an du
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KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR

3. Memahami , meg 3.1 Memahami konsep dan prosedur aneka
dan menganal jenis bahan nabati dan hewani yang
pengetahuan difermentasi dan pengolahan produk

konseptual kosmetikdengan pendekatan budaya

met akogni tif setempat dan lainnya
rasa i ngi n t]32 Mengidentifikasi proses produksi dari
il mu penget a bahan pangan nabati dan hewani yang
teknologi, s difermentasi dan pengolahan produk
dan humanior kosmetik melalui berbagai media atau
wawasan kema mengunjungi tempat produksi di wilayal
kebangsaan, setempat
dan per adab & 33 Merencanakan pebuatan produk
penyebab fen pengolahan bahan pangan nabati dan
kejadian, se hewani yang difermentasi dan pengolal
pengetahuan produk kosmetik sesuai wilayah setemp
pada bidang
spesifik ses
bakat dan mi
memecahkan n

4. Mengol ah, me 4.1 Membuat olahan pangan nabati dan
menyaji dal a hewani dengan proses fermentasi
konkr et dan |42 Mengolah bahan nabati dan hewani
terkait deng menjadi produk kosmetik

pengembangan
di pel ajsaerkionly
secara mandi
secara efekt
serta mampu
met oda sesua
keil muan

SumberDokumen Kurikulum 2013

2.2.5 Pengaruh Prestasi Belajar Mata Pelajaran Prakarya dan

Kewirausahaan terhadap Sikap Wirausaha

Mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan dirancang khusus bagi siswa
untuk mempelajari konsep, strategi, taktik, daengetahuan mengenai cara
memulai usaha, serta mengubah pola pikir dan paradigma mengenai
kewirausahaan. Penguasaan siswa terhadap materi mata pelajaran prakarya dan

kewirausahaan dapat dilihat pada nilai yang dicapai siswa pada mata pelajaran
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prakarya dankewirausahaan. Nilai ini dapat menunjukkan seberapa besar
pemahaman siswa tentang kewirausahaan sehingga menunjukkan pula bagaimana
sikapnya terhadap wirausaha.

Prestasi belajar mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan merupakan
bukti atau hasil yang dicapai siswa setelah melalui proses belajar mengajar
kewirausahaan yang dinyatakan dengan nilai raport prestasi belajar mata pelajaran
Prakarya dan Bwirausahaan nmeinjukkan penguasaan dan penghayatan siswa
terhadap materi kewirausahadthal ini sesuai dengahasil penelitian Charles
Shcriber (dalam Alma, 2011a:18) yang menyebutkan bahwa pendidikan formal
menentukan keberhasilan seorang wirausaha sebesar 15 %, kead&5g %
ditentukan oleh sikap atau kepribadian. Demikian juga dengan hasil periglisian
Karina (2009: 4yang berjudul Studi Hubungan Prestasi Siswa Pada Mata Diklat
Kewirausahaan dan Perbedaan Latar Belakang Pekerjaan OrangTua Terhadap
Minat Berwirausaha Siswa Kelas Il Kelompok Bisnis dan Manajemen SMKN |
Karanganyar Tahun Diklat 2008/20@8enunjukkanhubungan yang signifikan
antara prestasi belajar mata diklat kewirausahaan dengan minat berwirausaha
diketahui dari harganitung lebih besar darihe atau 0,37 > 0,284 pada taraf
signifikansi 5%

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar mata pelajaran
Prakarya dan Kewirausahaan dapat mempengaruhi sikap wirausaha siswa melalui
proses kegiatan pembelajaran mata pelajaran PrakaryaKdasrausahaan.
Penguasaan yang lebih baik terhadap pengetahuan Prakarya dan Kewirausahaan

menjadikan siswa memiliki sikap wirausaha yang lebih positif.

2.3 Pekerjaan Orangtua
2.3.1 Pengertian Pekerjaan

Pekerjaan merupakan sekumpulan kedudukan (possij mempunyai
persamaan kewajiban atau tugagas pokoknya. Dalam kegiatan analisis jabatan,
satu pekerjaan dapat diduduki oleh satu orang, atau beberapa orang yang tersebar
di berbagai tempatPyjangkoro,2004). Pekerjaan juga dapat dimaknai sebagai
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mat pencaharian pokok untuk mendapatkan nafkah demi melangsungkan
kehidupan.

Adapun jenigenis pekerjaan itu amat beragam dan bermatatam,
misalnya ada yang menjadi buruh pabrik, pegawai negeri sipil (PNS), sebagai guru,
dosen, dokter, karyawan kantperawat dan laktain. Ada juga yang bekerja di
sektor swasta seperti pengusaha dan penjaga toko, selain itu ada juga yang bekerja
di sektor jasa seperti sopir, pemandu wisata, tukang pijat dan sebagainya.

Dalam penelitian ini penulis membagi pekerjaaang tua menjadi dua
macam sesuai dengan pekerjaan orang tua siswa yang menjadi subjek penelitian,
yaitu 1) wirausaha dan 2) non wirausaha (seperti PNS, pegawai kantor, buruh, dll).

2.3.2 Pengaruh Pekerjaan Orangtua terhadap Sikap Wirausaha

Rendahnya nmat dan pertumbuhan wirausahawan muda di Indonesia
disinyalir antara lain disebabkan oleh minimnya contoh dan dorongan lingkungan
keluarga kepada sang anak. Masih banyak orangtua yang bekerja sebagai pegawai
juga mengharapkan anaknya bekerja sebagai pegang dinilai memiliki resiko
lebih kecil dibandingkan menjadi wirausaha. Sebaliknya orangtua yang berprofesi
sebagai wirausaha diyakini bisa menjadi panutatrépreneurial role modgyang
akan membentuk minat anak untuk berwirausaha di masa depan.

Berk (2008: 590) mengatakan bahwa aspirasi pemilihan karir anak
mempunyai hubungan erat dengan pekerjaan orangtua. Karena kebanyakan dari
keluarga yang wirausaha akhirnya membawa-amak ke dalam bisnis, mulai dari
usia yang sangat dini, anakak membantdalam kegiatan perusahaan (Lambing
& Kuehl, 2000). Sehingga anak yang mendapatkan pengalaman kerja
kewirausahaan sejak dini, akan membantu mereka dalam mengembangkan
keahlian, kompetensi dan kepercayaan diri, untuk menjadi pengusaha sukses (Katz
Green, 209: 65).

Dalam hal ini didukung hasil riset Tjahjono (2008) yang menjelaskan bahwa
norma subyektif yang positif yaitu kemauan siswa untuk mengikuti saran-orang
orang yang mereka anggap penting untuk berwirausaha seperti orangtua, saudara

dan dosen, akanemakin meningkatkan kontrol keprilakuan mahasiswa, yang
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merupakan modal mahasiswa untuk berwirausaha. Begitu pula dengan temuan
Gimin (2000: 136) yang menunjukkan adanya perbedaan sikap mental
kewirausahaan yang signifikan antara mahasiswa yang oranghekeyg sebagai
wirausaha dengan yang bukan wirausaha. Dan dipertegas juga dengan hasil temuan
Tohirin dan Sukidin (2000) yang menunjukkan bahwa pembinaan sikap wirausaha
para siswa etnis cina dalam keluarga, diwujudkan dengan melibatkan mereka dalam
kegiatan usaha milik orangtua. Sedangkan untuk keluarga yang tidak mempunyai
usaha sendiri akan mengarahkan aama#knya untuk mengoptimalkan etda

dalam rangka mewujudkan perusahaan sendiri. Karenanya, pantas bienakak
keturunan Cina lebih sukses ala berwirausaha, karena sejak awal sikap
wirausaha mereka sudah terbentdél ini juga diperkuat dengan adanya penelitian

dari Emilda Jusmin (2012: 14451) yang melakukan penelitian dengan judul:
Pengaruh Latar Belakang Keluarga, Kegiatan Praktik, Dan Pelaksanaan
Pembelajaran Kewirausahaan Terhadap Kesiapan Berwirausaha Siswa. Hasil
penelitiantersebutmenunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan variabel
latar belakang keluarga terhadap kesiapan berwirausaha dengan kontribusi sebesar
19,3%;

Partisipasi anak dalam kegiatan wirausaha orangtua disamping dapat
membangun dan melatih sikap wirausaha anak juga dapat memperkuat perusahaan
yang dirintis oleh oranganya, karena biasanya anggota keluarga sangat loyal dan
berdedikasi tinggi terhadap perusahaan yang dimiliki keluarganya. Seperti
diketahui, bisnis keluargdamily businessmerupakan salah satu bentuk bisnis
yang melibatkan sebagian anggota keluargdatiam kepemilikan atau operasi
bisnis (Longenecker et al, 2001: 35). Atau sebuah perusahaan yang dimiliki,
dikontrol, serta dijalankan oleh anggota atau beberapa keluarga. Di Indonesia
sendiri, bisnis keluarga memiliki peranan yang cukup penting. Salatc@atoh
bisnis keluarga yang sukses adalah Djarum, Bakrie, Grup Sosro, Amanda, Khong
Guan, Depo Bangunan, PT Nyonya Mené&&putra Group Lippo Group, Sinar
Mas Group dn masih banyak lagi.

Bergabung di dalam bisnis keluarga adalah suatu keputusan yang sangat

alami, khususnya bagi mereka yang telah dipersiapkan sejak dini. Para anggota
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keluarga wajib melanjutkan bisnis tersebut, utamanya anggota keluarga yang lebih
muda harus memutuskan bagaimana mempersiapkan karier bisnis keluarga
(Longenecker, et al, 2001: 34). Di Indones&lak satu contohnya adalah Group
Alfa. Djoko Susanto, sang pendiri, telah melatih kelima anaknya berdagang sejak
kecil. Dengan pertimbangan kmkdan ketertarikan pada bisnis keluarganya
tersebut, Fenny Susanto, anak ke tiganya, yang diproyeksikan sebagai penerus
pemegang kendali Group Alfa. Sekarang ini sang puteri mahkota sedang
digembleng sebagai CEO PT. Sumber Alfaria Trijaya (Alfamart)
(http://safitrisiswono.blogspot.com/2008/01.html).

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pengaruh latar belakang
keluarga, terutama pekerjaan orangtua memiliki pengaruh terheckgemic
achievemendan proses pembentukan sikap wirausaha anak. Kamanmanya para
orangtua yang melakukan aktivitas bisnis secara tipikal akan selalu memikirkan
waktu pengalihan bisnis kepada keluarganya (Longenecker, et al, 2001: 41). Hal ini
membuktikan bila faktor pekerjaan orangtua yang sudah lama ditekuninya dapat
menpengaruhi pembawaan seseorang, terutama kepadaamalakya. Sehingga
tahapan dalam proses pengalihan bisnis tersebut secara bertahap terdiri dari: tahap
pra bisnis, pengenalan fungsi, pelaksanaan fungsi, pengembangan fungsi,
pergantian awal, dan tahap kedsaan pengganti (Longenecker, et al, 2004: 48
49).

2.4 Pengaruh Prestasi Blajar Mata Pelajaran (Prakarya dan Kewirausahaan)
dan Pekerjaan Orangtua terhadap Sikap Wirausaha

Sikap wirausaha seseorang sebenarnya dapat dibentuk oleh banyak faktor.
Namun dalam kajian ini, hanya akan dibahas beberapa variabel bebas saja yang
diperkirakan memiliki pengaruh terhadap sikap wirausaha. Sebagaimana yang telah
dipaparkan sebelumnya pada bagian ini secara rinci dalam beberapa sub bab.
Diantaranya adalah pemlsdan tentang: 1) pengaruh prestasi belajar mata
pelajaran prakarya dan kewirausahaan terhadap sikap wirausaha; 2) pengaruh
pekerjaan orangtua terhadap sikap wirausaha.
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Prestasi belajar pelajaran Prakarya dan kewirausahaan menunjukkan tingkat
penguasaanang lebih baik terhadap pengetahuan Prakarya dan Kewirausahaan
dan diharapkan dapat menjadikan siswa memiliki sikap wirausaha yang lebih
positif dan siswa yang memiliki orangtua berprofesi wirausaha menjadikan siswa
memiliki sikap wirausaha yang lebih ikajuga. Karena pararangtua yang
melakukan kegiatawirausaha biasanya secara tipikal akan selalu memikirkan
waktu pengalihan bisnis kepada keluarganya (Longenecker, et al, 2001:41).
Sehingga anak yang mendapatkan pengalaman kerja kewirausahaan sejak din
akan membantu mereka dalam mengembangkan keahlian, kompetensi dan
kepercayaan diri, untuk menjadi pengusaha sukses (Katz Green, 2009:65).

Pengaruh prestasi belajar mata pelajaran (Prakaryded@inausahaandan
pekerjaan mangtuasecara bersanrsama ¢rhadap sikap inausahaselaras dengan
hasilpenelitianEmilda Jusmin (2012: 14451)yangmelakukan penelitian dengan
judul: Pengaruh Latar Belakang Keluarga, Kegiatan Praktik, Dan Pelaksanaan
Pembelajaran Kewirausahaan Terhadap Kesiapan Berwirausaha. Figsil
penelitiantersebutmenunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara
bersamasama latar belakang keluarga, kegiatan praktik di unit produksi sekolah,
dan pelaksanaan pembelajaran kewirausahaagas kontribusi sebesar 34,7%,
diketahui @ri persamaan garis regresi yang diperoleh: Y=11,102 + 0457X
0,516X% + 0,337X%.

Dengan demikian, terdapat pengarurespasi belajar mata pelajaran
(Prakarya danKewirausahaan dan pekerjaan orangtua secara bersarsama

terhadap sikap wnausaha

2.5Penelitian yang Relevan

Penelitian Lilis Karina (2009: 4) berjudul Studi Hubungan Prestasi Siswa
Pada Mata Diklat Kewirausahaan dan Perbedaan Latar Belakang Pekerjaan
OrangTua Terhadap Minat Berwirausaha Siswa Kelas |l Kelompok Bisnis dan
Manajemen SMKNI Karanganyar Tahun Diklat 2008/2009. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif yang bersifat deskriptif yaitu mendeskripsikan

secara sistematis, faktual dan akurat tentang-fakta yang berhubungan dengan



53

prestasi belajar mata diklat kewirausahdan latar latar belakang pekerjaan orang
tua terhadap minat berwirausaha. Hasil penelitian menunjukkan: 1) hubungan yang
signifikan antara prestasi belajar mata diklat kewirausahaan dengan minat
berwirausaha siswa kelas Il kelompok bisnis dan manajemen NSMK
Karanganyar tahun 2008/2009. Hal ini diketahui dari hatgagtebih besar dari
ravelatau 0,37 > 0,284 pada taraf signifikansi 5%; 2) terdapat perbedaan minat
berwirausaha dilihat dari latar belakang pekerjaan orangtua siswa kelas Il kelompok
bisns dan manajemen SMKN 1 Karanganyar tahun 2008/2009. Hal ini diketahui
dari harga Fiunglebih besar darifeatau 17,55 > 2,82 pada taraf signifikansi 5%.
Hasil perhitungan persamaan regresi linier sederhana diperoleh persamaan Y =
0,557X + 22,101.

Emilda Jusmin (2012: 14451) melakukan penelitian dengan judul:
Pengaruh Latar Belakang Keluarga, Kegiatan Praktik, Dan Pelaksanaan
Pembelajaran Kewirausahaan Terhadap Kesiapan Berwirausaha Siswa. Penelitian
ini menggunakan teknik analisis data regresidgapada taraf signifikansi 5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) terdapat pengaruh yang signifikan variabel
latar belakang keluarga terhadap kesiapan berwirausaha dengan kontribusi sebesar
19,3%; 2) terdapat pengaruh yang signifikan kegiatan praktiknd produksi
sekolah terhadap kesiapan berwirausaha siswa SMK dengan kontribusi sebesar
21,7%; 3) terdapat pengaruh yang signifikan pelaksanaan pembelajaran
kewirausahaan terhadap kesiapan berwirausaha dengan kontribusi sebesar 18,5%;
4) terdapat pengah yang signifikan secara bersas@na latar belakang keluarga,
kegiatan praktik di unit produksi sekolah, dan pelaksanaan pembelajaran
kewirausahaan dengan kontribusi sebesar 34,7%. Persamaan garis regresi yang
diperoleh: Y=11,102 + 0,45%% 0,516% + 0,337Xs.

2.6 Kerangka Berpikir

Tamatan Sekolah Menengah Kejuruan dengan segala kelebihan dan
keahlian yang dimiliki diharapkan tidak hanya berorientasi sebagai pencari kerja
(job seekers) namun dapat dan siap menjadi pencipta kebecieators juga.

Sehingga perlu ada upaya serius untuk menumbuhkan sikap wirausaha siswa.
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Lahirnya para wirausaha, berarti semakin banyak orang yang memiliki sikap
wirausaha, sehingga semakin banyak pula orang yang berhasil menciptakan
lapangan kerja (Danuhadimedj@998: 65). Sebab pendidikan, kewirausahaan
utamanya berusaha untuk menjawab tantangan guna menjadikan manusia yang
tidak sekedar mampu mencari kerja, tetapi lebih mengembangkan sumber daya
manusia yang mampu menciptakan pekerjaan bagi dirinya serdiribahkan
menyediakan lapangan kerja bagi orang lain (Soemanto, 1999: 85).

Pembentukan sikap wirausaha dapat dilakukan melalui pendidikan formal
(sekolah) maupun pendidikan informal (diluar sekolah, seperti pendidikan di
keluarga). Pembentukan sikap wisaha melalui sekolah dapat dilakukan dengan
dua carayaitu melalui mata pelajaramdkarya dafk ewirausahaan dan cara kedua
yaitu dengan mengintegrasikan pendidikan kewirausahaan melalui kegiatan ekstra
kurikuler.

Pembinaan sikap kewirausahaan yang dilakukan diluar sekolah dapat
melalui pendidikan di lingkungan keluarga ataupun di lingkungan sekitar tempat
tinggal anak didik. Sehingga setiap individu anak didik akan memiliki latar
belakang budaya (sistem nilai budayang berbedbeda, maka sikap wirausaha
yang terbentuk pun juga akan berbeda pAdta kebiasaan anak untuk bekerja pada
usaha yang didirikan oleh orang tuanya dan bahkan akhirnya mereka banyak yang
bekerja mengikuti jejak keberhasilan orangtuanya. &&an ini akan berakibat
pada terbentuknya sikap wirausaha anak. Karena seseorang yang berasal dari
lingkungan keluarga tersebut akan menyimpan kesan dari keluarganya dan menaruh
perhatian pada bidang yang sama. Dalam hal ini temuan Gimin (2000: 136)
menunukkan adanya perbedaan sikap mental kewirausahaan yang signifikan antara
mahasiswa yang orangtuanya bekerja sebagai wirausaha dengan yang bukan
wirausaha.

Strategi pembelajaran mata pelajaran Prakarya dagwikausahaan,
terutama untuk membentuk sikaprawisaha siswa oleh guru dapat dilakukan
dengan mempertimbangkan pengalaman belajar anak (kemampuan kognitif dari
hasil prestasi belajar) dan perbedaan latar belakang keluarga, seperti pekerjaan

orangtua. Bila guru bersedia memperhatikan perbedaan indis#gherti perbedaan
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minat anak untuk menggeluti profesi tertentu), maka kebutuhan dasar anak,
terutama dalam berpikir dan bertindak, mengkonstruksi, berekspresi, dan dalam
mengkomunikasikan sesuatu akan dapat terlaksana dengan baik. Hal ini sesuai
dengan pndapat Danuhadimedjo (1998: 63) bahwa pendidikan kewirausahaan
dapat dikombinasikan dengan berbagai jenis profesi yang ada sesuai dengan
kebutuhan masingiasing individu, sehingga dapat menumbuhkan sikap
wirausaha. Karena, pada prinsipnya pendidikan amu lebih menitikberatkan

pada penempaan niailai kepribadian, dengan memakai metode pengulangan dan
pelatihan mengenai sikap mental, cara berpikir dan cara bertindak (Soemanto,
1999: 87).

Selama dalam proses pembelajaran, sebenarnya seorang gwal ting
menggali konsefgionsep atau teoteori yang telah dimiliki oleh anak. Sebagai
hasil dari pengalaman kewirausahaan anak yang diperoleh dari lingkungannya baik
dari lingkungan keluarga (orangtua) maupun dari lingkungan masyarakat. Namun
yang perlu disaali bahwa konsegonsep tersebut masih belum matang sehingga
menjadi tugas guru untuk membantu anak didik mengkonstruk konsepnya sendiri.
Peranan guru disini adalah sebagai mediator dan fasilitator agar anak didik dapat
lebih mudah dan cepat dalam menyukansep. Kegiatan pembelajaran ini sesuai
dengan teori belajar konstruktivistik, yakni meletakkan sepenuhnya proses belajar
pada anak. Bila semua perbedaan individu anak didik sudah dipertimbangkan oleh
guru dalam menentukan pilihan dan strategi belajakarproses pembentukan
sikap akan mudah tercapai (Joyce and Weil, 199@15%lavin, 1997: 13130;

Barba, 1998: 134), dan pada akhirnya melalui ketekunan, kemauan dan keuletan
dalam belajar, kualitas sikap wirausaha dapat dicapai (Soemanto, 1999: 44)

Dengan demikian lahirnya para wirausaha, berarti semakin banyak orang
yang memiliki sikap wirausaha, sehingga semakin banyak pula orang yang berhasil
menciptakan lapangan kerja (Danuhadimedjo, 1998: 65). Sebab menurut Soemanto
(1999: 85), pendidikan karausahaan berusaha untuk menjawab tantangan guna
menjadikan manusia yang tidak sekedar mampu mencari kerja, tetapi lebih
mengembangkan sumber daya manusia yang mampu menciptakan pekerjaan bagi

diri sendiri, atau bahkan menyediakan lapangan kerja unsugdain.
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Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, dapat disusun kerangka berfikir
sebagai berikut:

KERANGKA BERPIKIR

1
Prestasi belajar |
[

mata pelaiaran Prakarya dan Kewirausahaah \'\
|
1
1

Pekerjaan orangtuéx) /

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

Sikap wirausahgy)

T
|
|
v

2.7 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan pada kajian dan sintesis dari berbagai teori dan temuan
empirik, maka dapat dirumuskan beberapa hipotesis penelitian sebagai berikut:
Hipotesis Kerja:

1. Terdapat pengaruh pestasi belajar mata pelajaran Prakarya dan

Kewirausahaan (X terhadap sikap wirausaha siswa SMK Negeri 02
Jember (Y)



57

2. Terdapapengaruh pekerjaan orangtua)¥rhadap sikap wirausaha siswa
SMK Negeri 02 Jember (Y)

3. Terdapat pengaruh prstasi belajar mata pelsgar (Prakarya dan
Kewirausahaan) (X dan pekerjaan orangtua fXsecara bersarrsama

terhadap sikap wirausaha siswa SMK Negeri 02 Jember (Y)



BAB 3. METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan metode penelitian yang melid)tpenentuan lokasi,
populasi dan teknik pengambilan sampel penelitian; 2) desain dan ldagkgiiah
penelitian, metode pengumpulan data dan penyusunan instrumen penelitian; 3)

metode analisis data

3.1 Penentuan Lokasi, Populasi dan Sampel Penelitian
A. Penentuan Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dilaksanakan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2
Jember (SMKN 2 Jember) yang berada di JI. Tawangmangu 59, desa Tegal Gede,
Kecamatan Sumbersari, Kabupaten Jember. Megboiigosive areadipilih oleh
penelit untuk menentukan lokasi penelitian dengan pertimbangan lokasi sekolah
dekat dengan domisili peneliti, beberapa guru disekolah tersebut juga dikenal oleh
peneliti sehingga sangat membantu dan memudahkan dalam proses penelitian. Di
samping itu, SMKN 2 Jeber merupakan sekolah favorit untuk sekolah kejuruan
dan SMKN 2 Jember sudah menjalin kerjasama dengan perusahaan atau industri

dalam bentuk kegiatan Prakerin (Pratek Kerja Industri).

B. Penentuan Populasi

Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 173) populastrupakan keseluruhan
subjek penelitian. Pendapat yang sama juga dikatakan oleh Sugiyono (2008: 80)
bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan olehtpentik
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.

Sebagai populasi, responden yang dipilih adalah seluruh siswa sekolah
menengah kejuruan kelas XI SMK Negeri 2 Jember untuk tahun ajaran 2015/2016
yang terdiri dari 4 kompetensi keahlian dengamlah total siswa sebanyak 130
siswa, karena pertimbangan siswa kelas Xl telah menempuh mata pelajaran

prakarya dan kewirausahaan sejak duduk di bangku kelas X, sehingga diharapkan
43
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sikap wirausaha mereka sudah tertanam karena sudah cukup matang menyerap
materi pelajaran prakarya dan kewirausahaan.
Tabel 3.1 Populasi Siswa Kelas XI SMK Negeri 02 Jember

Tahun Ajaran 2015/2016

No Program Keahlian Jumlah Siswa
1 Teknik Komputer dan Jaringan 1 34

2 Teknik Batu Beton 34

3 Multimedia 32

4 Mekatronika 30

Jumlah 130

Sumber: Dokumen SMKN 2 Jember

C. Teknik Pengambilan Sampel Penelitian

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Suharsimi
Arikunto, 2010: 174), sehingga sampel penelitian dapat diambil sebagai sumberdata
dan dapat mewakikeluruh populasi. Hal ini juga dipertegas dengan penjelasan
Sugiyono (2008: 81) yang menyatakan bahwa bila populasi besar dan peneliti tidak
mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan
dana, tenaga, dan waktu, maka pendpat menggunakan sampel yang diambil
dari populasi itu. Dengan demikian, apa yang telah dipelajari dari sampel tersebut
kesimpulannya juga berlaku untuk seluruh populasi, sehingga sampel dari populasi
tersebut harus bernbenar representatif.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adaRdoporsional
random samplingyakni pengambilan sampel secara acak dengan teknik undian.
Menurut Sugiyono (2008: 82), teknik ini digunakan apabila populasi mempunyai
anggota atau unsur yang tidak homogen dastia¢a proporsional.

Teknik perhitungan untuk menentukan jumlah sampel dalam penelitian ini
menggunakan rumus Slovin (Sevilla et. al., 1960: 182). Rumus yang digunakan

adalah sebagai berikut:
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N
T 11 Ne?
n = jumlah sampel e = level signifikansi yangli inginkan
(batas toleransi kesalahaarror
N = jumlah populasi tolerance)

Level signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar 5%.
Hal ini merujuk pada pernyataan Noymer (Lavrakas, 2008: 19) yang menyatakan
b a h wia thdisocial sciences, conventional-ouf f points are 060, 0EF
representing a 95% and 99% probability that the results are extreme enough for
supporting the nul |Dehggndeniklaedapatdisimgulkant we r e
bahwa untukilmu sosial disepakati yang terbaik itu sebesar 5% atau 1%. Jadi
didapat suatu keyakinan sebesar 95% bahwa hasil penelitian itu benar.

Berdasarkan rumus di atas, didapat sampel siswa tingkat I SMKN 5 Jember

sebagai berikut:

N
T T 1 Ne?

n= 130
1 + 130 (0,05)n = 98,113—> dibulatkan menjadi n = 98 responden

Dari perhitungan di atas, maka ukuran sampel minimal dalam penelitian ini

adalah 97 responden. Sedangkan penentualah masingnasing sampel untuk

tiap kompetensi keahlianerurut Nazir (2003: 300) dihitung menggunakan metode

alokasi sampel berimbang melalui pendekataample fraction dengan

menggunakan rumus :

n= N «xn
N
Keterangan:
n= jumlah sampel Ni= jumlah populasinenurut stratum

N= jumlah populasi seluruhnyan=jumlah sampel menurut stratum


http://3.bp.blogspot.com/-sezFeIm7uys/VDp_XgaK4tI/AAAAAAAAAV0/gbPiYdiTaz0/s1600/Rumus+Slovin.png
http://3.bp.blogspot.com/-sezFeIm7uys/VDp_XgaK4tI/AAAAAAAAAV0/gbPiYdiTaz0/s1600/Rumus+Slovin.png
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Besarnya proporsi sampel untuk tiap program keahlian ini dapat dilihat pada
tabel 3.2 di bawah ini:

Tabel 3.2 Sampel Siswa Tingkat XI SMKN 02 Jember Tahun Ajaran/2016

N | Program Keahlian Jumlah | Perhitungan sampe| Jumlah  sampe
0 siswa yang dibulatkan
1 | Teknik Komputer dan Jaringan1 | 34 34 «98= 25,63077 26

130
2 | Teknik Batu Beton 34 34 ,98= 25,63077| 26

130
3 | Multimedia 32 32 ,98= 24,12308| 24

130
4 | Teknik Audio Video 30 30 x98= 22,61538 22

130

jumlah | 98

Sumberdokumen data siswa SMKN 2 Jember diolah 2016

3.2 Desain Penelitian, Metode Pengumpulan Datdefinisi Operasionaldan
Instrumen Penelitian
3.2.1 Desain Penelitian

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan dan
menganalisis pengaruh prestasi belajar mata pelajaran (prakarya dan
kewirausahaan) dan pekerjaan orangtua terhadap sikap wirausaha para siswa
SMKN 2 Jember. Sehingga penelitian ini dirancang sebagaelian survey
korelasional.

Dikatakan bersifat deskriptif korelasional karena merupakan penelitian
yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai ada tidaknya
pengaruhantara dua variabel atau lebih tanpa melakukan perubahan, tambahan,
atau maipulasi terhadap data yang memang sudah ada (Arikunto, 2010:4).
Dipilihnya desain korelasional dalam penelitian ini, karena model tersebut sangat
baik digunakan untuk mengidentifikasi apakah ada pengaruh (korelasi) antara

variabel prestasi belajar mata garan (prakarya dan kewirausahaan) dan
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pekerjaan orang tua (sebagai variabel bebas) terhadap variabel sikap wirausaha
(sebagai variabel terikat).

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena dalam mengukur
dan menganalisis data variabel beldas variabel terikathya menggunakan eata
data numerikal atau angka yang diolah dengan metode statistik. Setelah diperoleh
hasilnya, dideskripsikan, dicari ada tidaknya pengaruh antara kedua variabel
tersebut dan dikemukakan seberapa besar pengaruhnyandsarg menguraikan

kesimpulan yang didasari oleh angka yang diolah dengan metode statistik tersebut.

3.2.2 Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data harus menggunakan instrumen yang tepat agar
memperoleh data primer yang relevan dengan masalah yetity.diData primer
dalam penelitian ini diperoleh melalui metode survei dengan menggunakan
instrumen angket atau kuesioner untuk meraih data sikap wirausaha, dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawab (Sugiyono, 2008: 199).

Teknik pengumpulan data di penelitian ini menggunakan kuesioner.
Pertimbangan peneliti menggunakan kuesioner, diantaranya yaitu: 1) jumlah
responden penelitian yang relatif besar, 2) efisien baik dalam penggunaan waktu
maupundana. Alasan lain penggunaannya adalah kelebihan kuesioner sangat baik
untuk mengukur sikap, menggali motivasi isi hati dari subyek penelitian dan mudah
dilakukan serta validitas pengukurannya cukup tinggi untuk kuesioner yang
tersusun dan teruji baik (Tmer & Johnson dalam Thashakkori & Teddlie, 2010:
275).

Untuk mencari data prestasi belajar siswa melalui data dokumen.
Mengumpulkan data dengan cara menghimpun nilai raport ulangan tengah semester
siswa kelas XI yang kini sudah masuk di semester akl&M& Negeri 2 Jember.
Sedangkan data pekerjaan orangtua peroleh melalui data identitas responden di

instrumen angket atau kuesioner.
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Adapun langkaftangkah atau prosedur pengumpulan data adalah sebagai

berikut:

a. Meminta surat ijin penelitian (baik tukk observasi maupun saat penelitian yang
sebenarnya) dari PPS UNEJ

b. Mengurus ijin penelitian di sekolah yang dijadikan sebagai subyek penelitian

c. Menyusun daftar nama para responden penelitian yang dijadikan sebagai sampel
penelitian

d. Pengbaran kuesioner kepada seluruh responden penelitian yang terpilih sebagai
sampel

e. Menarik kuesioner yang telah di isi oleh responden.

3.2.3 Definisi Operasional

Definisi operasional dalam penelitian ini dimaksudkan untuk memperjelas
bagaimana setp variabel dioperasionalisasikan dan diukur, sehingga diharapkan
diperoleh keseragaman persepsi dalam memahami permasalahan yang akan dikaji

maupun temuan hasil penelitian ini.

a. Sikap wirausaha
Sikap wirausaha adalah kecenderungan seseorang memasgtanobjek

bisnis berdasarkan pemikiran, perasaan danmiki yang melekat pada dirinya.
Sikap wirausaha diukur berdasarkan kecenderungan responden dalam menyikapi
bisnis. Variabel ini terdiri atas delapan indikator yaitu:

1. berkemauan keras
berkeyakina kuat atas kekuatan pribadi
kejujuran dan tanggung jawab
ketahanan fisik dan mental
ketekunan dan keuletan untuk bekerja keras
pemikiran yang konstruktif dan kreatif

berorientasi ke masa depan

© N o g s~ w D

berani mengambil resiko dalam aktivitas bisnis
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b. PrestasiBelajar Mata Pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan

Prestasi belajar mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan yang dimaksud
disini adalah hasil belajar yang dicapai siswa setelah mengikuti mata pelajaran
kewirausahaan, yang diketahui dari hasil test marakarya dan kewirausahaan
yang menekankan pada pengetahuan prakarya dan kewirausahaan atau aspek
kognitif siswa yang ditunjukkan dengan nilai raport siswa.

Indikator dari variabel prestasi belajar mata pelajaran prakarya dan
kewirausahaan menurut Pemdé&bud No. 104 tahun 2014 adalah nilai akhir
pengetahuan yang didapat dari nilai ulangan harian, penilaian tugas, Ulangan
Tengah Semester (UTS) dan nilai Ulangan Akhir Semester (UAS) semester genap
mata pelajaran Prakarya da Kewirausahaan siswa keBSIKXN 2 Jember tahun
ajaran 2015/2016.

c. Pekerjaan Orangtua

Pekerjaan orangtua yangdimaksud dalam penelitian ini adalah orang tua
siswa yang memilikikedudukan (posisi) atamata pencaharian pokok untuk
mendapatkan nafkah demi melangsungkan kehidupan.

Indikator dan deskriptor variabel pekerjaan orangtua dibedakan dalam dua
kelompok vyakni 1) wirausaha: responden yang pekerjaan orang tuanya
berwirausaha; 2) non wirausaha: responden yang pekerjaan orang tuanya bukan

berwirausaha seperti pegawai kantor S Nuruh pabrik, dan laikain.

3.2.4 Instrumen penelitian

Penelitian ini menerapkan beberapa metode pengumpulan data, diantaranya
metode angket atau kuesioner untuk memperoleh data sikap wirausaha dan data
pekerjaan orangtua siswa, metode studi dokumdnk memperoleh data hasil
prestasi belajar mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan. Data tersebut

kemudian disusun instrumen penelitian sesuai dengan kebutuhan.
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Angket dalam penelitian ini terdiri dari identitas responden, termasuk
didalamnya memuatata tentang pekerjaan orangtua siswa dan angket sikap
wirausaha (terdiri dari 48 pertanyaan). Karena setiap variabel memiliki indikator
dan cara pengukuran yang berbeda, akan dibahas model kuesionernya sebagai
berikut:

a. Instrumen Variabel Sikap Wirausaha

Angket untuk mengukur sikap wirausaha terdiri dari sejumlah pertanyaan.
Pada setiap item pertanyaan terdapat lima alternatif jawaban. Responden diberi
kesempatan untuk menjawab salah satu dari lima jenjang kontinum skala Likert,
yaitu: Sangat Tidak Saju (STS)i Tidak Setuju (TS) RaguRagu (R)i Setuju
(S)1 Sangat Setuju (SS).

Proses skoring pada variabel sikap wirausaha dengan ketentuan sebagai
berikut:

a. untuk statement yang bersifat positif:

SS ¢ 5
S 4
R 3
TS 2
STS 1

b. untukstatement yang bersifat negatif

SS ¢ 1
S 2
R 3
TS 4
STS 5

Model rancangan instrumen penelitian, utamanya untuk variabel sikap
dapat dilihat pada tabel 3.3 seperti yang tercantum di bawah ini. Selanjutnya
barulah dibuat instrumen penelitigang berupa kuesioner.
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Tabel 3.3 Rancangan Instrumen Penelitian untuk Variabel Sikap Wirausaha

Sikap Wirausaha (obyek sikag ~ Komponen sikap | Total | Item %
wirausaha
Kog | afektif | Kona
nitif tif
Berkemauan keras 2 2 2 6 1,2/3,4/5, | 12,5%
6
Berkeyakinarkuat atas kekuata| 2 2 2 6 7,8/9,10/1| 12,5%
sendiri 1,12
Kejujuran dan tanggung jawab| 2 2 2 6 13,14/15, | 12,5%
16/17,18
Ketahanan pisik dan mental 2 2 2 6 19,20/21, | 12,5%
22/23,24
Ketekunan dan keuletan dalg 2 2 2 6 25,26/27, | 12,5%
bekerja dan berusaha 28/29,30
2 2 2 6 31,32/33, | 12,5%
Pemikiran yang konstruktif da| 34/35,36
kreatif
Berorientasi ke masa depan | 2 2 2 6 37,38/39, | 12,5%
40/41,42
Pengambil resiko 2 2 2 6 43,44/45, | 12,5%
46/47,48
Total 16 16 16 48 48 100%

Sumber : Data yang diolah

Struktur penyusunan item pada kuesioner untuk statement yang bersifat
positif dari STS, TS, R, S dan SS. untuk statement negatif dimulai dari SS, S, R, TS
dan STS. Hal ini dimaksudkan untuk mempermudah proses skoring, yakni pada sisi
sebelah kanan akan mengukkan favourable dan pada sisi sebelah Kiri
menunjukkan kondisi yang unfavourable. Agar antara statement yang positif dan
negatif bisa seimbang, maka untuk item pernyataan positif diletakkan pada nomor

genap, sebaliknya statement negatif ditempatkaa pathor ganjil.



67

Instrumen variabel sikap wirausaha dalam penelitian ini diadopsi dari
instrument penelitian milik Prof. Bambang Hari Purnomo (2004: 101).
b. Instrumen Variabel Prestasi Belajar Mata Pelajaran Prakarya dan
Kewirausahaan
Dalam penelian ini, kategori deskriptif variabel prestasi belajar mata
pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan ditentukan berdasarkan nilai ketuntasan
minimal yang ditetapkan oleh SMK Negeri 2 Jember yaitu sebesar 75, sebagaimana
tampak pada tabel 3.4 dan tabel 3.5alvah ini:
Tabel 3.4 Kriteria Nilai Prestasi Belajar Mata Pelajaran Prakarya dan

Kewirausahaan

Nilai Kriteria
757 100 Tuntas
Y <75 Tidak Tuntas

Sumber: PanduarRapor SMK Kurikulum 2013

Tabel 3.5 Konversi Nilai Pengetahuan

Skalal-10 Predikat
Angka Huruf

9671 100 4,00 A
9171 95 3,67 A-
851 90 3,33 B+
811 84 3,00 B+
751 80 2,67 B-
701 74 2,33 C+
657 69 2,00 C+
607 64 1,67 C-
5571 59 1,33 D+
07154 1,00 D

Sumber: PanduarRapor SMK Kurikulum 2013
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c. Instrumen Variabel Pekerjaan Orangtua

Pada kuesioner tentang pekerjaan orangtua, responden diberi pilihan untuk
memilih dua alternatif jawaban 1) bukan bekerja di bidang wirausaha, 2) bekerja di
bidang wirausaha. Data dari variabel ini bersifat dikotomis, sehjprggas skoring
untuk orangtua yang bekerja bukan dalam bidang wirausaha diberi skor O dan yang
bekerja di bidang wirausaha diberi skor 1.

Skor yang paling tinggi diberikan kepada siswa yang memiliki orang
orangtua bekerja di bidang wirausaha, karena kaerdiasumsikan akan
memperoleh pembinaan dan pengalaman wirausaha secara lebih intensif daripada
mereka yang orangtuanya bukan bekerja di bidang wirausaha.

d. Uji Validitas Instrumen

Untuk mendapatkan tingkat keandalan dan keajegannya, kuesioner harus di
uji validitas dan reliabilitasnya terlebih dahulu, sebelum digunakan sebagai alat
untuk mengumpulkan data. Instrumen prestasi belajar mata pelajaran (prakarya dan
kewirausahaan), pekerjaan orangtua dan sikap wirausaha menggunakan validitas
bangun pengertiadan validitas butir.

Validitas bangun pengertian atau validitas konstrangtruct validity
menunjuk sejauh mana suatu instrumen mengukur sifat atau bangun pengertian
tersebut (Ary et al., 2011: 228). Menurut Donald (Ary et al., 1979: 290), validitas
konstrak adalah gabungan pendekatan logis dan empiris. Pendekatan logis karena
penyusunannya menekankan pada unssur atau indikator yang membentuk
bangun pengertian atau konstrak tersebut, sebagai dasar untuk merumuskan item
itemnya. Untuk menilai vadi atau tidaknya dilakukan dengan mencermati, apakah
item-itemnya sudah sesuai atau cocok dapat mengukur -unsur tersebut.
Validitas konstrak atau bangun pengertian dari segi empiris dapat di uji secara
internal hubungan antara iteitem dengan keselunan dan memiliki korelasi
positif signifikan, begitu juga dengan antar skor indikator. Suatu validitas konstrak
atau bangun pengertian harus sejauh mungkin terpisah dengan validitas konstrak
lain yang secara teoritik dan empirik terpisah, yang ditunjukieaigan rendahnya

koefisien korelasinya.
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Agar memenuhi validitas konstrak maka alat ukur dirancang berdasarkan
konstrak teori tertentu yang mendasarinya. Sesuai dengan pendapat di atas maka
variable penelitian dikembangkan ke dalam indikatdikator sesai dengan teori
yang mendasarinya. Indikatordikator ini kemudian dijabarkan ke dalam butir
butir pernyataan (Faisal, 1988: Best, 1970).

Di samping analisis validitas konstrak (bangun pengertian), dipergunakan
juga analisis validitas butir atau itemnd@an menggunakan rumus korelasi yang
mengkorelasikan setiap jawaban tiap butir degan skor total jika korelasinya
signifikan maka butir tersebut layak untuk digunakan atau memenuhi syarat ditinjau
dari validitasnya (Azwar, 2012: 70). Minimal koefisien vaad yang harus dicapai
adalah 0,300 sebagaimana yang telah ditegaskan oleh Cronbach (1970: 429), bahwa
koefisien validitas 0,300 sampai dengan 0,5 dapat dijadikan kriterianya dan sudah
memberikan kontribusi yang baik dan diharapkan dapat memperolehidoefis
validitas yang lebih tinggi. Kriteria di atas selaras juga dengan panduan koefisien
validitas prediktif yang digunakadS Departemen Labor, Employment Training
and administratiorsebagaimana dikutip oleh Emery (2007: 3) sebagai berikut: >
0,35 di intepretasikan sangat berguna; 0,21 s/d 0,35 interpretasinya dapat berguna;
0,11 s/d 0,2 interprestasinya artinya tergantung keadaan; < 0,11 interpretasinya
Atidak bergunabo. Hasi | Ujicoba yang tel a
yang telah valid. Hasinalisis validitas instrumedapat dilihat pada lampiran 4
halaman 95.

e. Uji Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas adalah keterpercayaan, keterandalan dan konsistensi hasil
pengukuran (Azwar, 2003; Best, 1970). Reliabilitas suatu instrumen sangat penting,
ada beberapa teknik untuk menganalisis reliabilitas suatu instrumen. Penelitian ini
menggunakan teknik | p h a C r untokbkaesidnér sikap wirausaha. Teknik
Al pha Crdouku erdsdarkan skatal p h a CrOcsanmpa L. Kritesa
besarnya reliabilitas suatu instrumen ada beberapa pendapat. Menurut Nugroho
(2005: 105) dan sujianto (2007: 99),tkrianya dikatakan reliabel jika nilalpha
Cr on b ad@ Sementara Wells dan Wollack (2003: 51), mengatakan jika

suatu test standar yang resiko/taruhannya tinggi yang disusun secara profesional
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maka koefisien konsistensi internal minimal 0,90. Jé&st tidak begitu tinggi
resiko/taruhannya maka koefisien konsistensi internal 0,80 atau 0,85. Jika
merupakan test yang dibuat di kelas digunakan oleh para guru paling tidak memiliki
koefisien reliabilitas 0,70. Selanjutnya Kaplan dan Sacuzzo (1982: 106)
me n j e | reliabiity estinfates in range of .70 to .80 are good enough for most
pur poses i n Digegegas lag eeh &annaty19%: 48), dikatakan
reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,70. Berkaitan dengan penelitian
ini penelti menetapkan kriteria koofesien validitasnya sebesar 0,70. Untuk analisis
validitas dan reliabilitas dilakukan dengan program SPSS 21. Hasil analisis
realibilitas instrumen sikap wirausaha diperoleh koefisien reliabilitas alpha sebesar
0,8161, dapat dilit pada lampan 5 halaman?®

Berdasarkan konstruk yang disusun oleh penulis dalam definisi operasional
indikatorindikatornya selaras dengan indikabodikator instrumen dari Purnomo
(2004: 172178), maka penulis mengadopsi instrumen dari yang bdastarg Dan

validitas dari realibilitas tersebut sudah teruiji.

3.3 Analisis Data
3.3.1 Uji Persyaratan Analisis

Sesuai dengan hipotesis dan rancangan penelitian, maka data yang telah
terkumpul dianalisis menggunakan analisis korelasi dan re(pai selerhana
maupun ganda). Sebelum dianalisis dilakukan uji persyaratan analisis, Jakni:
sampel dipilih secara random; 2) data dari sampel berdistribusi normal; 3)
hubungan antara variabel bebas (@#gngan variabel terikat (Y) mgpakan
hubungan yang linied) tidak terjadi korelasi di d4ara masingmasing variabel
bebagqKerlinger, 1980;Hadi, 1984)

Persyaratan pertama telah dapat dipenuhi dalam penetapan besarnya sampel
dan pengambilan anggota sampel sebagaimana dikemugalanawal bab tiga
ini. Oleh larena itu, dalam uraian berikut hanya disajikan hasil perhitungan uiji

normalitas, uji linieritas, dan uji inter korelasi (multikoloniaritas)
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1. Uji normalitas

Uji normalitas dilakukan dengan maksud untuk mengetahui apakah
distribusi sebuaklata setiap variab@hengikuti atau mendekatistribusi normal
yakni data dengan bentuk loncergl{ shapedl yang tidak menceng ke kiri atau
menceng ke kanan (Santoso, 2015: 4Bjtuk membuktikan asumsi ini digunakan
teknik analisisKolmogorovSmirnovdengan mempergunakan bantyanogram
SPSS for widows release versi 20 Kriteria pengujian jika probabilita&symp.Sig
lebih besardari level of significant{U) maka data berdistribusi normal atau jika
signifikansi atau probabilitasnya > 0.05 data distsinya adalah normal (Santoso,
2006: Sujianto, 2007).

Dari uji normalitas terhadap data yang terkumpul untuk masiagjng

variabel diperoleh hasil sebagai berikut:

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Prestasi KWU | Pekerjaan Ortu Sikap Wira
Usaha
N 98 98 98
Normal Parametersa® Mean 83,3051 ,6735 160,4388
Std. Deviation 3,39861 47135 19,56015
Absolute ,132 429 ,139
Most Extreme Differences Positive ,132 ,250 , 139
Negative -,125 -,429 -,079
Kolmogorov-Smirnov Z 1,309 4,249 1,378
Asymp. Sig. (2-tailed) ,065 ,000 ,065

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Berdasarkan hasil analisis di atas diketgirobabilitasAsymp.Sig/ariabel
prestasi belajar (X sebesar ,065 dan variabel sikap wirausaha (Y) sebesar 0,065
sehinggadapat disimpulkan data variabel prestasi belajaj (&n variabel sikap
wirausaha (Y) berdistribusi normal, karena diperoleh dari taeéSample
KolmogorovSmirnov Tedtliperoleh koefisien probabilitas atau taraf signifikansinya

> 0, 05 . Gdierfira Pra&bjbilitasAsymp.Sigvariabel pekerjaan orangtua
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sebesar ,000 menunjukkan tidak berdistribusi normal karena merupakan variabel
dummy, sehingga data diterima apa adanya.
2. Uji Linierititas

Linieritas merupakan keadaan di mana hubungan antara \ategdssnden
(X) dengan variabel independen (Y) bersifat linier (garis lurus) dalam range
variabel independen terten{®antoso, 2015: 51). Tujuani dinieritas adalah
untuk mengetahui apakah masmmgsing variabel bebas mempunyai hubungan
yang linier terhdap variabel terikat. Uji linieritas dapat dilakukan dengan analisis
regresi sederhana dengan satu prediktor, yakni antardeXgan Y untuk
diperoleh persamaan regresinya.

Dari hasil uji linieritas dengan regresi sederhana antaradedgan Y
diperolehpersamaan Y= 38,963 + 1,458 Han digambarkan garis regresinya
dengarscatterplot(diagram pencar) dengéantuarprogramSPSSLinieritas X
dengan Y tampak sebagai berikut:

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Wariable: Sikap Wira Usaha

1,0

0,5

0,56 CIERTS

0,4

Expected Cum Prob

0,2

0.0 T T T T
0,0 [a]8] 0.4 0,5 0.5 1.0

Observed Cum Probk

3. Uji Interkorelasi (multikoloniaritas)

Uji interkorelasi (multikoloniaritas) untuk mengetahui apakah antar
variabel bebamemiliki korelasi yang signifikartal ini disebabkan karena model
regresi yang baik adalah yang tidak terjadi korelasi di antara variabel independen
(multikoloniaritas) Untuk mendeteksi adga multikoloniaritas dengan
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menganalisisariance inflation facto(VIF) ketentuannya tidak boleh lebih dari 10
(Sujianto. 2007:73).

Berdasarkan hasil uji multikoloniaritas diperoleh hasil sebagai berikut:

Coefficients?

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
Prestasi KWU ,988 1,012
! Pekejaan Ortu ,988 1,012

a. Dependent Variable: Sikap Wira Usaha

Dari hasil analisisVarian Inflation Faktor (VIF), ini menunjukkan
X1=1,012 dan X 1,012, maka nilai VIF ¥0 disimpulkan tidak terjadi

multikoloniaritas.

3.3.2 Teknik Analisis Data

Untuk menggambarkan keadaan responden digunakan teknik statistik
deskriptif, yaitu meliputi nilai rataata (mear), standar deviasi, dan prosentase
tentang kecenderungan sikap wirausaha para siswa.

Untuk mengetahuipengaruhvariabel prestasi belajar mata pelajaran
(prakarya dan kewirausahaan) dan pekerjaan oramgtbadapsikap wirausaha
para responden digunakaeknik analisis statistik inferensial yaitmultiple
regression linier Adapun bentuk regresi yang digunakan adalah model regresi
berganda variabel dummy, karena ada satu atau lebih variabel bebas berupa
variabel dummy, seperti pekerjaan orangtua ( Dradpelan Smith. H (1992: 232).

Variabel dummy merupakan variabel yang digunakan untuk membuat
kategori data yang bersifat kualitatif (data kualitatif tidak memiliki satuan ukur,
misal: jenis kelamin, ras, agama, perubahan kebijakan pemerintah, pekeajagan or
tua dan laidain) bertransformasi ke dalam bentuk kuantitatif. Pekerjaan orangtua
merupakan data kualitatif yang kemudian ditransformasikan menjadi data

kuantitatif. Data kualitatif pekerjaan orangtua dalam penelitian ini adalah wirausaha
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dan bukan wausaha, kemudian ditransformasikan kedalam bentuk wirausaha=1;
bukan wirausaha=0.

Untuk proses analisis data dalam penelitian ini, baik analisis deskriptif
maupun analisis inferensial seluruhnya menggunakan program aplikasi analisis
statistik SPSS 21 faNindows.

Rancangan hubungan antara variabel bebas (dependent variable) dengan
variabel terikat (independent variable) tersebut dapat digambarkan dalam
persamaan matematis dan gambar sebagai berikut:

Y=0o#M1K1+ 2K

RANCANGAN ANALISIS REGRESI LINIER BERGANDA
VARIABLE DUMMY

Gambar 3.1 Rancangan Analisis Regresi Linier Berganda Variable Dummy

Keterangan :

Y=ot 1K1+ 2K

Y = Sikap Wirausaha

bo = Konstanta

b1 = Koefisien Variabel X

b2 = KoefisienVariabel X%

X1 = Prestasi Belajar Mata Pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan

X2 = Pekerjaan Orangtua



BAB 5. KESIMPULAN

5.1Kesimpulan

Berdasarkan rumusan dan tujuan peneliffang telah dipaparkan pada
Babl serta hasil penelitian yang telah diuraikan pada Bab 4, napled disusun
beberapa kesimpulan selaagerikut:

a. Hasil analisis korelasiihil menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan
variabel prestasi belajar matalajaranPrakarya darKewirausahaan para
siswa SMKN2 di kota Jember. Nilayang ditemukan sebesar 0,2%hgan
sig 0,006 <0,05 Hal ini berarti ada pengaruh yang posiutdriabel prestasi
belajar matapelajaran Prakarya dan Kewirausahaan terhadiégap
wirausaha. Jadi apabila prestasi belajar n@kajaran Prakarya dan
Kewirausahaan ditingkatkan akan dapat meningkatkan sikap wirausaha
para siswa. Temuan ini memperkuat pendapat yang dikemukakan oleh
Alma dan Soemanto, bahwa salahsatu cara untuk meningksilkan
wirausaha seseorang adalah melalui jalur pendidikan formal

b. Pekerjaan orangtua para sistesnyata juga mempunyai pengaruh yang
positif terhadapsikap wirausaha. Besarnya pengaruin ditunjukkan
dengan nilai r sebesar 0,221 dengan sig 0,014 <. 0;8Buan ini
menunjukkan bahwa nilai sikap para siswa yang orangtuanya bekerja
sebagai wirausaha memiliki nilai sikap yang lebih tinggi dibandingkan
dengan nilai sikap para siswa yang orangtuanya tidak bekerja di bidang
wirausaha. Hasil analisis regresi bamda juga menunjukkan bahwa nilai
sikap para siswa yang orangtuanya bekerja dibidang wirausaha juga
memiliki nilai ratarata prediksi sikap yang lebih tinggi dibandingkan
dengan sikap siswa yang orangtuanya tidak bekerja dibidang wirausaha.

c. Secar&eseluruhan setelah dilakukan uji regresi berganda dengan variabel
dummy, ternyata ada pengaruh yang signifikan anta&stqsi belajar mata
pelajaran (Prakarya danelirausahaan) dan pekerjaan orangtua dengan
sikap wirausaha para siswa SMLN 2 di kota JemBesarnygengaruh

variabelbebas terhadagariabel terikat ditunjukkan dengan nilai R=0,320
72
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dan nilai R= 0,102, dengan nilai F=5,400 yang signifikan pada tingkat
probabilitas 0,000. Tenaum ini berarti terdapat pengarpositif prestasi
belajar mata gdajaran (Prakarya dan dWirausahaa dan pekerjaan
orangtua terhadagkap wirausaha. Oleh karena itu, beberapa variabel bebas
tersebut perluigertimbangkan sebagai variabel yang dapat mempengaruhi
proses pembentukan sikap wirausaha para siswa.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian seperti telah di uraikan di atas, mka
dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut:

1. Perlu dibangun siswa yang memiliki sikap wirausaha untuk menjadi
pengusaha sehingga mampu memberikan kontribusi terhadap gemaan
bangsa dan negara

2. Membangun sikap wirausaha siswa SMK bisa menjadi salahsatu strategi

dalam menghadapi persaingan Masyarakat Ekonomi Asean (MEA)
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Lampiran 1: Kuesioner

INSTRUMEN PENELITIAN

Pengantar

Para responden Siswa/Siswi SMKN 02 Jember yang berbahagiasssswa
yang saya cintai dan saya banggakan, perkenankanlah saya meminta waktu dan
kesediaan anda semua untuk mengisi daftamyataan kuisioner ini. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui sikap wirausaha anda dan kuesioner ini bukan
merupakan suatu tes dan tidak ada hubungan dengan penilaisgugutarhadap
anda, kuisioner ini semataata hanya untuk kepentingan penuligasis.

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, maka anda sangat diharapkan untuk
memberi jawaban yang sejujjujurnya mengenai apa yang anda ketahui, rasakan
dan alami. Semua jawaban yang anda berikan akan dijamin kerahasiannya.
Jawabafjawaban pada peyataan tersebut tidak ada jawaban yang benar atau
salah. Oleh karena itu jangan sampai ada jawaban yang kosong. Atas perhatian dan

partisipasinya saya ucapkan terimakasih.

Jember, 24 Me2016

Peneliti

AchmadMuzaki Ghufron
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A. Identitas Responden
Isilah identitas kamu dengan mengisi tititik (...).

Nama e ( boleh tidak di isi)
Jenis Kelamin PR UPPPPPTT
Tempat dan taggal lahir = ..
Alamat rumah/telp. e e e e e e e e e ee e e e —aaaan
Kompetensi Keahlian/Kelas.........ccccceiiieeiiiiiiieeeiieee e

SebagaKepala Keluarga ..o

N o ok~ wDbdE

Pekerjaan Orangtua . [ Wirausaha

(Kepala Keluarga) 1 Non Wirausaha

8. Lingkungan tempat tinggal : ] Lingkungan Bisnis
] Lingkunan Non Bisnis

Petunjuk pengisian dan cara menjawab:

Dibawah ini terdapat beberapa pernyataan yang bertujuan untuk mengungkap
tentang sikap wirausaha. Anda diminta menanggapi pernygianyataan

berikut sesuai dengan yang anda rasakan atau keadaan yang sebenarnya, dengan

cara memberi cheek |list (&) pada alternat

B. Sikap Wirausaha
Untuk pertanyaan di bawah i ni beril ah tan

jawaban yang disediakan dengan ketentuan:

Pernyataan Positif Skor | Pernyataan Negatif Skor
(nomor ganijil) (nomor genap)
STS : Sangat Tidak Setu;j
TS :Tidak Setuju

R :Ragu Ragu

S : Setuju

SS : Sangat Setuju

SS : Sangat Setuju

S :Setuju

R :Ragu Ragu

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

a b~ W N -
a A W N P
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Sikap Kemauan Keras
1. Menjadi seorang wirausaha atau pebisnis yang sukses tidaklah mudah, namun

memerlukan kemauan keras dan pantang menyerah. Bagaimana pendapatmu ?

sTs[] s [ R [ s [ ss [

2. Pada dsarnya keberhasilan usaha seseorang dalam merintis kegiatan wirausaha
atau bisnis tidak selalu harus diawali dengan kerja keras, sebab Haadkamg
keberhasilan seseorang seseorang itu sudah digariskan oleh yang Kuasa.

Bagaimana pendapkamu ?

sTs[] s [ r [ s [ SsS [

3. Setujuhkah kamu bahwa setiap kali akan melakukan kegiatan wirausaha atau
bisnis, perasaan setengah hati dan-ragu harus dihindarkan, dan karenanya

harus tetapnemelihara rasa optimisme ?

sTs[ ] s [1 r [ s [ ss [

4. Terkadang ada perasaan senang dan merasa senasib melihat kegagalan orang lain
yang tidak menjalankan usahanya secara sunggungjguh. Bagaimana dengan

pernyataan tersebut ?

sTs [ TS 1 rR [ s [ ss [

5. Biasanya seseorang yang sejak awal telah memiliki tekad yang kuat terhadap
kegiatan bisnis, dapat mendorong dia untuk segera membuat rencana untuk

melakukan kegiatan wirausaha atau bisnis tersebut. Setujukah kamu?

stsC1 T1s [1 r [ s [ ss [

6. Kesuksesan dalam menjalankan aktivitas wirausaha atau bisnis itu tidak
gampang, menyita waktu dan bahkagdangkadang membosankan, untuk itu

tidak perlumencobanya.

stTs 1 T7s L1 r [ s [ SS []
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Berkeyakinan Kuat Atas Kekuatan Pribadi
7. Keyakinan yang kuat atas kemampuan sendiri dan tidak selalu tergantung pada

orang lain, merupakan jaminan keberhasilan seseorang dalam membuka usaha.

sts 1 TS L IR L1 s L] SS []

8. Kepercayaan pada kedtan sendiri tidak selalu dibutuhkan dalam memulai,

melaksanakan, dan menyelesaikan aktivitas wirausaha/bisnis. Setujukah kamu ?

sts L1 Ts CIR L1 s 1 Ss [

9. Kita patut menyayangkan pada orang yangsesgu dan tidak yakin atas
kekuatan sendiri dalam setiap kali melakukan aktivitas wirausaha atau bisnis,

karena dapamenghambat keberhasilan usahanya.

sTs [ TS L 1R L1 s 1] Ss []

10. Sementara ada pendapat yang mengatakan bahwa kegiatan wirausaha atau
bisnis yang hanya sekedar mengandalkan pada kemampuan dan kekuatan

sendiri tidak akan sukses. Setujukah kamu dengan pernyataan tersebut ?

sTs[] TS L IR L1 s L1 ss [

11. Apakah seseorang yang mempunyai keyakinan akan kebenaran ide €an cara
cara sendiri dalam melakukan kegiatan wirausaha/bisnis, dapat mendorongnya

untuk segera mencoba usaha. Bagaimanakagapag kamu ?

STS[] TS 1R 1 S 1 ss [

12. Walaupun telah merasa yakin akan kekuatan sendiri, seperti modal usaha,
pengetahuan, pengalaman dan ketrampilan dalam berwirausaha atau berbisnis,

bdum tentudapat mendorong seseorang untuk berani melakukan usaha.

stsl1 Ts L IR L1 s L1 ss[1]
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Kejujuran dan Tanggung Jawab
13. Bermodalkan sikap jujur dan bertanggung jawab dapat mempermudah

seseorangalam mengembangkan jalinan usaha dengan pihak lain. Bagaimana

pendapakamu ?

sts1 Ts IR L1 s L1 ss [

14. Bagi seorang wirausaha atau pelaku bisnis, sikap kejujuran dan tanggung jawab,
bukan merupakan jaminan keberhasilan seseorang dalam menjalankan usaha.

Setujukah kamu dengan pendapat tersebut ?

sts L1 Ts L IR L1 s L1 ss [

15. Dalam dunia bisnis, komentar posistif biasanya akan diberikan kepada mereka
yang biasa berperilaku jujur dan selalu bertanggung jawab selama menjalankan

aktivitaswirausaha atau bisnis. Bagaimana komentar kamu ?

sts[1 Ts L IR L1 s L1 ss [

16. Setujukah kamu bahwa sebagian besar pengusaha sering mengabaikan aspek
kejujuran dan bertanggung jawab, karena dianggap dapat mengurangi

keuntungan dam berwirausaha/berbisnis ?

stTs L1 Ts L IR L1 s 1 ss [

17. Kebiasaan untuk berperilaku jujur dan bertanggung jawab yang telah lama

dirintis dalam aktivitas wirausaha atau bisnis dengan para relasi, dapat

mendorong prosgeengembagan usaha bisnis seseorang.

sts L1 Ts L IR L1 s ] ss [

18. Bila ada laporan dari sebagian pelanggan yang menyatakan bahwa selama ini
kita dinilai kurang jujur dan bertanggung jawab dalam berbisnis, htdi i
perlu dipermasalahkan, kita akan tetap bekerja seperti biasanya. Bagaimana

tanggapankamu ?
sts 1 TS IR L1 s L1 ss[]
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Ketahanan Fisk dan Mental
19. Setujukah kamu, bahwa seorang pengusaha yang sukses perlu diimbangi
dengan ketahanan pisik dan mental yang kuat, agar lebih tahan uji, baik lahir

maupun batin.

sTsS [1 TS [] R 1 s [ ss [

20.Upaya untuk menambah pengetahuan tentang kesehatan daareaagar kita
dapat berfikir secara logis dan santai, tidak selalu dibutuhkan dalam menjalan

kanaktivitas bisnis. Setujukah kamu dengan pandangan tersebut ?

sts 1 Ts L IR L1 s [ ss [ 1

21. Cukup memprihatinkan melihat seseorang yang dalam kondisi kurang sehat,
tetap memaksakan diri untuk terus bekerja/berbisnis. Bagaimana pandangan

kamu ?

s;s (11 1 g O s [ ss [

22. Tidak perlu mengkhawatirkan orang yang tetap saja bekerja/berbisnis, walau
dalamkondisi sakit, karena kegiatan itu sudah merupakan hal biasa baginya.

sts [LJ11ts [J1 R L1 s L1 ss [

23. Aktivitas usaha atau bisnis, bisa ditunda dan diteruskan pada waktu lain, sambil
menunggu sampai kondisi pisik dan mental kita siap. Setujukah kamu ?

st s L1tvs [ rR [ s [ ss [

24. Saya tidak akan segera melakukan aktivitas wirausaha atau bisnis, walaupun
secargisik dan mental dalam kondisi baik

s;rs Ld1s [1 r [ s [ SS []
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Ketekunan dan Keuletan Dalam Bekerja darBerusaha
25. Dalam melakukan aktivitas wirausaha atau bisnis, ketekunan dan keuletan

untuk tidak mudah menyerah pada suatu tantangan mutlak diperlukan.

Bagaimana denggrernyataan tersebut ?

sts L1 s [1 R L1 s 1 ss [

26. Bagaimanakah tanggapan kamu terhadap anggapan bahwa ketekunan dan

keuletan dalam berwirausaha atau berbisnis tidak selalu diperlukan oleh

seseorang dalamengembangkan usahanya ?

sts [1 Ts (I I = L1 s [ ss [

27. Ada perasaan senang dan tertantang untuk menekuni usaha yang baru saja

dirintis, walau dalam kondisi yang sangat sulit sekalipun. Setujukah kamu ?

sts [ Ts L1 R C1 s [ ss [

28. Walaupun telah direncanakan dengan seksama, namun masih ada perasaan
pesimis untuk melanjutkan aktivitas wirausaha atau bisnis, karena

kemungkinan keberhakiinnya tidak tentu.

sts L1 s [ R L1 s [1 ss [

29. Kegiatan usaha yang telah diketahui, seharusnya dapat mendorong seseorang
untuk terus mengembangkannya, meskipun adtir ini muncul banyak

sainganBagaimana dengan pernyataan tersebut ?

sts L1 s [ R L1 s [1 ss [

30. Bermodalkan pada ketekunaan dan keuletan yang sejak lama ditekuni aleh sese
orang, belum tentu dapat mendorong dia untuk tetap melanjutkan aktivitas wira

usaha atau usaha bisnisnya. Setujukah kamu dengan pernyataan tersebut ?

sts [ Ts L1 R L1 s [1 ss [
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Memiliki Pemikiran yang Konstruktif dan Kreatif
31. Manusia wirausaha atau pelaku bisnis yang sukses, adalah mereka yang biasa

berfikir kreatif/konstruktif, dan yakin akan suatu keberhasilan, karena telah

meneragan caracara kerja baru yang lebih baik.

sts L1 s [ rR [ s L1 ss [

32. Kemajuan dalam berwirausaha atau berbisnis tidak selalu diawali dengan
diciptakan atau dijualnya produk baru, namun akan lebih aman mempertahan

kan dan menjual produk baru, walau produk tersdivasa sudah ketinggalan

jaman.Setujukah kamu ?

st s 1 s 1 rR I s [ ss [

33. Ada perasaan kagum kepada para pengusaha yang tidak cepat merasa puas
terhadapproduk yang dihasilkan dan disenantgh banyak konsumen.

sts L1 Ts L1 rR [1 s [1 ss [1

34. Dalam dunia bisnis atau kegiatan wirausaha, kita perlu curiga dan membenci
pada orang lain yang selalu berpikir kreatif untuk menghasilkan produk atau

menjualbarang baru

sts [ Ts L1 rR [ s L1 ss [

35. Setelah menemukan kiat atau ezaea kerja tertentu dalam melakukan
aktivitas wirausaha atau bisnis, dapat mendorong seseorang sageia

mencobanyaBagaimana tanggapan kamu ?

sts L1 Ts L1 rR [ s [ ss [

36. Walaupun jenis dan kualitas produk telah berhasil ditingkatkan, belum tentu

menjamin seseorang untuk segera mengembangkan usaha.

sts L1 s L1 rR [ s L1 ss [
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Berorientasi ke Masa Depan
37. Keberhasilan dalam wirausaha atau bisnis sangat ditentukan oleh kejelian sese
orang dalammenganalisis prospek perekonomian dimasa yang akan datang.

Bagaimana pendapat kamu ?

sts L1 s [1 R L1 s L1 ss [

38. Mempersoalkan apa yang telah dikerjakan akan lebih bermanfaat, daripada

menpersoalkan apa yang akan dikerjakan kelak.

sts L1 s [1 R L1 s L1 ss [

39. Seseorang yang senang diajak untuk memikirkan tentang kondisi /prospek
bisnis di masa yang akandatang, adalah sangat menyenatagkaabaiknya

perlu diberidukungan.

sts L1 18 [1J1 R L1 s L1 ss [

40. Walaupun seseorang telah sukses dalam berwirausaha/berbisnis, dan mampu
mengatasi segala tantangan di masa yang akan datang, yang serba tidak
menentunpamun hal tersebut masih patut diragukan. Bagaimana pendapatmu ?

sts L1 s 1 rR [ s [1 ss []

41. Setujukah kamu bahwsaiknya permintaan konsumen terhadap produk yang
dihasilkan, dapat mendorong produsen untuk segera memenuhi kebutuhan

tersebut ?

stTs[1 1s [1 rR [ S L1 ss [

42. Jika situasi ekonomi yang akan datang dapat memberikan kepastian dan
jaminan akan keberhasilan usaha bisnis, maka peluang usaha tersebut tidak

perlu lagidirencanakan dengan baik.

sts L1 s [J R L1 s L1 ss [
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Pengambil Resiko
43. Dalam bidang bisnis atau wirausaha, sikap kurang berani untuk menghadapi
kerugian dapat menghambat usaha seseorang dalam memulai usaha. Setujukah

kamu dengan pernyataan tersebut ?

sts L1 18 [CJ R L1 s [ ss [

44. Seorang pelaku bisnis atau seorang wirausahawan yang sukses biasanya akan
selalu menghindarkan diri dari aktivitas usaha yang penuh dengan tantangan

atau resiko

STS [] TS L1 R L1 s [J1 ss [

45. Kerugian dalam melakukan aktivitas wirausaha atau bisnis merupakan hal
biasa, oleh sebab itu, kita tidak perlu khawatir dengan hal tersebut. Bagaimana

pendapakamu ?

s;rs L1 ts [ R L1 s [ ss [

46. Seseorang wirausaha yang suka menghindarkan diri dari segala tantangan dan
resiko, perlu diberi pujian, karena hal itu dipandang lebih aman. Bagaimana

pendapakamu ?

STS [1Ts L1 R 1 s [J ss [

47. Kerugian dalam menjalankan aktivitas wirausaha atau bisnis merupakan suatu
resiko yang harus dihadapi, oleh sebab itu, usaha tersebut harus tetap

dijalankan Bagaimana pandangan kamu ?

sts [ 1T7s L1 R 1 s [ ss [

48. Banyaknya pesaing dapat menghalangi usaha seseorang dalam menjalankan
aktivitas wirausaha atau bisnis, untuk itu akan lebih selamat apabila kita tidak

lagi menjalankan usaha. Setujukdedmu dengan pendapat tersebut ?

sts [ JTs 1 R 1 s [1 ss [
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Peneliti mengucapkan terima kasih yang seblessarnya atas terjalinnya
kerjasama yang baik ini. Mudahudahan segala ketulusan dan keikhlasan-adik

adik dalam mengisi angket ini, akan mendapatkan pahala dari Allah Swit.

Jember24 Mei2016
Peneliti

Achmad Muzaki Ghufron



Lampiran 2

DAFTAR NAMA RESPONDEN PENELITIAN

N Nama N Nama N Nama

0 0 0

1 | Fani Anan Maulanal 34 | Iswanto Wahyudi 67 | Husni Mubarok

2 | Ahmad Muzakki 35 | Winoto Adi Chandra | 68 | Ilham Firman Sahari
3 | Ananta Yanuar S. | 36 | Richo Yudha Saputrgd 69 | Indra Riski Ramadhani
4 | Dony llham Firdaus| 37 | Sultan Haidar Ali 70 | Irvan Junaidi

5 | FajarHadi W. 38 | Riduan Kusuma 71 | Ismail Marzuki

6 | A. Zaini Yusuf 39 | Muhammad Fajar 72 | Kukuh Faiza Tama
7 | Moch. Affanda 40 | Dion Purnama 73 | M. Faishol

8 | M. Ali Imron 41 | M. Rayvaltin Riski F | 74 | M. Zainuri

9 |Put ri N a i | 42 | Dani Rizky Gunawan| 75 | M. YudaPrianto

10 | Nur Eni Khoiriyah | 43 | A. Maulana Wahyudi| 76 | M. Irfan Habib

11 | Mohammad Viki 44 | Arifin Samsul Bahri | 77 | M. Anang Irawan
12 | Ahmad Sukron 45 | Anis Amrillah 78 | M. Yusuf

13 | Bambang Ahmad | 46 | M. Nagsabandi T.S. | 79 | Samsul Arifin

14 | Adi Setiawan E. 47 | Pandhu Dewa Nata | 80 | Yoga Pratama

15 | Dimas Apriliano 48 | Sabri Setiawan 81 | Mirza

16 | Khoirul Fahmi 49 | Ferdi Kurniawan 82 | M. Ridwan

17 | Egi Yulianto 50 | Diah Wahyu 83 | Noval Irawan

18 | Hendra Rizki S. 51 | Yoni Setiawan 84 | Slamet Riyadi

19 | M. Andre 52 | Muhammad Riski 85 | Bagas Budiantoro
20 | Candra Mahendra | 53 | Rahmat Hidayat 86 | Ivan alfian

21 | Mathlubi Alfin K. 54 | M. Khoirudin 87 | A. Sofan Faruqi

22 | Muhamad Farid 55 | Trii Noviyanto N. 88 | A. Diki Jumroni

23 | M. Rifqi Fitriyanto | 56 | M. Noval Kholid 89 | BagasBudiantoro
24 | R. Baharudin 57 | Supriyadi 90 | Habibur Rohman
25 | Heru Putra D. 58 | Supriyanto H. 91 | M. Nico Yudi

26 | M. Ribut Handika P| 59 | Anam Setiawan 92 | Samsul Abdillah
27 | Firmansyah Rival Al 60 | A. Chandra 93 | Wisnu Wardana
28 | Wildani 61 | A. IkhsarSainuri 94 | Wahyu Iswandi

29 | M. Haris Habibullah 62 | Arif Adi Kurniawan 95 | Rusdiman Romli
30 | M. Lutfan Hadi 63 | Kurnia Mutiara Septi | 96 | M. Yosi Ashadi

31 | Wahyu Afandi 64 | M. Mukif 97 | Dony Nur Ramadhan
32 | Ahmad Khoirul H. | 65 | Nur Aini 98 | Krisna Anggara

33 | Nailul Alfa 66 | Qori Ainur Rizki
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Lampiran 3

92
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Lampiran 4
RELIABILITY ANALYSIS 1 SCALE (ALPHA)

Mean Std DeCases

1. X1 4.3605 7027 344.0
2. X2 3.5407 1.0093 344.0
3. X3 3.8401 .8810 344.0
4. X4 3.5523 .9338 344.0
5. X5 4.0203 .7915 344.0
6. X6 4.0756 .8873 344.0
7. X7 3.8634 .9361 344.0
8. X8 3.6076 .9415 344.0
9. X9 3.6163 .9829 344.0
10. X10 3.2355 1.0187 344.0
11. X11 3.6860 8775 344.0
12. X12 2.9942 1.0043 344.0
13. X13 4.0988 .8916 344.0
14. X14 3.9099 9135 344.0
15. X15 3.8256 .9092 344.0
16. X16 3.3750 1.1411 344.0
17. X17 3.9826 .7860 344.0
18. X18 3.7558 9591 344.0
19. X19 4.0988 .7416 344.0
20. X20 3.5349 .9592 344.0
21. X21 3.0930 1.0116 344.0
22. X22 3.7413 .8639 344.0
23. X23 3.5465 9119 344.0
24. X24 3.9477 .8278 344.0
25. X25 4.1628 .8204 344.0
26. X26 4.0523 .7345 344.0
27. X27 3.8372 .7804 344.0
28. X28 3.3547 .907 344.0
29. X29 4.0087 6977 344.0
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30. X30 3.4506 .9308 344.0
31 X31 4.0203 .8133 344.0
32. X32 3.4302 .8440 344.0
33. X33 3.5465 .8893 344.0
34. X34 3.9622 .8269 344.0
35. X35 3.7791 .8031 344.0
36. X36 3.2122 .9499 344.0
37. X37 3.9070 7694 344.0
38. X38 3.3663 9954 344.0
39. X39 3.8866 .7909 344.0
40. X40 3.1919 .9858 344.0
41. X41 3.7587 .7880 344.0
42. X42 3.8924 7265 344.0
43. X43 3.8052 .9002 344.0
44. X44 3.7529 .8706 344.0
45. X45 3.6337 .8968 344.0
46. X46 3.9477 .7844 344.0
47. Xa7 3.9738 .6674 344.0

48. X48 4.2238 .6695 344.0



Lampiran 5
RELIABILITY ANALYSIS

ltem-total Statistics

X42
X43
X44
X45
X46
X47
X48

Scale
Mean
if ltem
Deleted

175.5669
175.6541
175.7064
175.8256
175.5116
175.4855
175.2355

Reliability Coefficients
N of Cases = 344.0
Alpha = .8161

i SCALE (ALPHA)

Scale
Variance
if item
Deleted

176.1238
175.5622
174.8786
176.7683
176.7870
175.9298
177.0085

Corrected

Item- Alpha
Total if item
Correlation Deleted
.3326 .8115
.2806 .8124
.3226 .8113
.2303 .8138
2715 .8127
3779 .8107
.3148 .8120
N of Items =48
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Lampiran 6. Hasil Analisis Statistik Deskriptif Frekwensi

98



Lanjutan:.
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Lanjutan:.
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Lampiran 7. Hasil Analisis Korelasi dan Regresi Sederhana Variabel X
101
terhadap Y
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Lampiran 8. Hasil Analisis Korelasi dan Regresi Sederhana Variabel X 105

terhadap Y
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Lampiran 9. Hasil Analisis Korelasi dan Regresi Ganda Variabel X 109

dan Xzterhadap Y



Model Summary® 125
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the | Durbin-Watson
Square Estimate
1 ,3202 ,102 ,083 18,72899 2,097
a. Predictors: (Constant), Pekejaan Ortu, Prestasi KWU
b. Dependent Variable: Sikap Wira Usaha
ANOVA?2

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Regression 3788,510 2 1894,255 5,400 ,005P
1 Residual 33323,622 95 350,775

Total 37112,133 97
a. Dependent Variable: Sikap Wira Usaha
b. Predictors: (Constant), Pekejaan Ortu, Prestasi KWU

Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) 43,861 46,715 ,939 ,350
1 Prestasi KWU 1,334 ,563 ,232 2,369 ,020

Pekejaan Ortu 8,127 4,059 ,196 2,002 ,048

a. Dependent Variable: Sikap Wira Usaha

Coefficients?

Model Correlations Collinearity Statistics
Zero-order Partial Part Tolerance VIF
Prestasi KWU ,253 ,236 ,230 ,988 1,012
! Pekejaan Ortu 221 ,201 ,195 ,988 1,012

a. Dependent Variable: Sikap Wira Usaha

Collinearity Diagnostics?

Model  Dimension Eigenvalue | Condition Index Variance Proportions
(Constant) | Prestasi KWU | Pekejaan Ortu
1 2,764 1,000 ,00 ,00 ,04
1 2 ,235 3,431 ,00 ,00 ,96
3 ,001 58,161 1,00 1,00 ,01

a. Dependent Variable: Sikap Wira Usaha




126



127



Lampiran 10. Permohonana ljin Penelitian
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